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ABSTRAK
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Pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari masalah yang berkaitan dengan
kesulitan belajar. Penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa
dengan Menggunakan Instrumentasi DCM di SMP Negeri 18 Banda Aceh”.
Kesulitan belgjar dalam penelitian ini difokuskan pada kesulitan memusatkan
perhatian ketika belgar di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
kesulitan belgjar yang muncul pada siswa (2) penyebab kesulitan belgjar siswa (3)
strategi penanganan kesulitan belgjar siswa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang bersifat naturalistik, dengan subjek penelitian berjumlah
tujuh responden, yaitu: siswa, guru BK dan Wali Kelas. Teknik pengambilan data
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
observas dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
instrumentass DCM diketahui siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh
sebagian besar mengaami masalah sulit memusatkan perhatian sebesar 13,2%.
Masal ah kesulitan belgjar sulit memusatkan perhatian dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor interna dan eksternal. Adapun faktor internal ialah kurangnya minat
dan motivasi dari diri siswa tersebut. Sedangkan faktor eksternal ialah cenderung
dipengaruhi oleh kelompok pertemanan. Strategi yang digunakan untuk mengatasi
kesulitan belgjar siswa yaitu dengan memberikan bimbingan dan remidial kepada
siswa serta memberikan layanan konseling individual. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belgar yang didlami oleh siswa kelas VI
SMP Negeri 18 Banda Aceh ialah kesulitan memusatkan perhatian. Faktor
penyebab kesulitan belgjar adalah kurangnya minat dan motivasi belgjar siswa dan
pengaruh teman, sehingga mengurangi fokus dan keseriusan dalam belgar. Dua
hal tersebut berimplikasi pada sulithya siswa memusatkan perhatian dalam
belgar. Adapun strategi yang dipandang tepat adalah melalui pemberian
bimbingan belgar dan layanan konseling individual.



ABSTRACT
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The education in Indonesia can’t be separated from the problem related to difficult
learning. The research entitle “Analysis of student’s learning difficulties by using
the instrumentation method of DCM at SMP Negeri 18 Banda Aceh”. Learning
difficulties in this study are focused attention while studing in the classroom. This
study aims to know: (1) learning difficulties appearing students (2) cause of
student learning difficulties (3) the strategies for handling students learning
difficulties. This research use qualitative descriptive method that’s naturalistic,
with the subject research amounted to seven respondents, that is. the students,
guidance counseling teacher and classroom teacher. Data collection techniques
using purposive sampling. Data collection techniques using observation and
interview. Based on the result of DCM instrumentation research know that
students of seventh grade at SMP Negeri 18 Banda Aceh mostly have troble about
focusing attention by 13,2%. Difficult learning to focus attention is influenced by
two factors. That isinternal and external factors. Asfor interna factorsis the lack
of interest and motivation from the student self. White the externa factors are
influenced by friendship. The strategies that use to resolve students learning
difficulties by give them guidance and remediad to students and give the
individual counseling service. From the result of this research concluded that the
learning difficulties experienced by students of seventh grade at SMP Negeri 18
Banda Aceh is the troubl e about focusing attention. The cause of students learning
difficulties is lack of interest from students self and friendship factors. That
reducing focus and seriousness in learning. Two things have implications on the
difficulty of students focusing attention learning. The right strategy is through
tutoring and individual counseling.
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan akan terus menjadi salah satu topik pembicaraan yang

menarik. Dalam pembukaan UUD 1945 tercantum salah satu tujuan pendidikan
nasional bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
mencapal tujuan pendidikan nasional tersebut diselenggarakan upaya
pembangunan yang berkesinambungan, menyeluruh dan terpadu. Pembangunan
nasional dibidang pendidikan merupakan salah satu upaya demi mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 yang memungkinkan warganya mengembangkan diri
sebagal manusia Indonesia seutuhnya.

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgjar yang dialami
oleh siswa sebagai anak didik. Pandangan seseorang tentang belgjar akan
mempengaruhi  tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belgjar, dan
setigp orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belgjar. Misalnya
seorang guru yang mengartikan belgjar sebagal kegiatan menghafal fakta, akan
lain cara mengajarnya dengan guru lain yang mengartikan bahwa belgjar sebagai
Suatu proses penerapan prinsip.

Belgjar merupakan dasar untuk memahami perilaku, belgjar berkaitan juga

dengan masalah fundamental tentang perkembangan emosi, motivasi, perilaku



sosial, dan kepribadian.! Kemampuan manusia untuk belajar adalah ciri penting
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Kemampuan siswa untuk
belgjar secara terus menerus memberikan sumbangan bagi pengembangan
berbagai gaya hidup. Namun demikian banyak sekali masalah yang berkaitan
dengan kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa. Permasalahan yang berkaitan
dengan kesulitan belgjar siswa, ditandai dengan adanya hasil belgjar yang rendah.
Menurut Ahmadi kesulitan dalam belgjar ini ditandai dengan hasil belgjar yang
rendah, siswa tidak dapat belgjar dengan semestinya, dan susah menangkap apa
yang dipelgjari.? Jenis dan tingkat kesulitan yang pada umumnya dialami oleh
siswa tidak sama karena secara konseptual, intelegensi, dan kemampuan untuk
belgjar setiap siswaitu berbeda.

Kesulitan belgjar ini tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang
rendah (selain mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-
intelegensi.® Seperti siswa yang memiliki 1Q yang tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan belgar, karena itu dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat
kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah
yang berhubungan dengan kesulitan belgjar. Fenomena kesulitan belgjar seorang

siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau belgjarnya.

! Rita L. Atkinson, Richard G. Atkinson, Pengantar Psikologi, Editor Agus Dharma,
Michael Adryanto, aih bahasa dan kata pengantar Nurdjannah Taufiq, Rukmini Barhana
(ttp.:tnp.:t.t.), hal. 293

2 Nurul Atieka, Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Sisva Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara, Vol 1, No. 1, Juni 2016, h. 91 Dikutip
dari Abu Ahmadi dan Rohani Ahmad, Bimbingan dan Konsgling di Sekolah. (Jakarta: Rineka
Ciptay 1991), h. 77 Diskses pada Tangga 21 Juni 2017 dari situs
http://ojs.ummetro.ac.id/index.php/lentera/article/

% Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
77-78



Namun, kesulitan belgar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan
perilaku (Misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik
teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah.*

Berdasarkan penelitian awal di SMP Negeri 18 Banda Aceh bahwa
permasalahan yang banyak terjadi adalah ada beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian pada saat proses pelgjaran sedang
berlangsung, kesulitan dalam memusatkan perhatian siswa terlihat pada saat
pengamatan yang dilakukan ketika proses belgjar mengagjar berlangsung, siswa
sukar dalam memahami pelgjaran, pada saat proses belgjar tersebut siswa yang
mengalami kesulitan belgjar tersebut sering termenung sendiri dan tidak fokus
dalam belgjar, sehingga ketika seorang guru memberikan tugas kepada siswa
tersebut, siswa tidak bisa mengerjakannya karena tidak memahami pelgaran
tersebut.

Berdasarkan hasil informasi yang didapatkan dari guru mata pelgaran,
bahwa fenomena atau masalah yang dihadapi para siswa dapat dikelompokkan
menjadi 2 yaitu: masalah akademik dan masalah sosial-pribadi. Masalah
akademik merupakan hambatan yang dihadapi oleh siswa dalam memaksimalkan
belgjarnya. Beberapa masalah yang biasanya dihadapi siswa pada umumnya yaitu:
1) kesulitan dalam memusatkan perhatian pada saat guru menjelaskan, 2) merasa
sering melamun di dalam kelas, 3) kesulitan dalam mengingat pelgjaran yang
telah di hafal, 4) sering mengantuk pada saat proses belgjar menggjar berlangsung,

5) tidak dapat menerapkan cara belgjar yang baik. Masalah sosia-pribadi yang

* Siti Nursiyah. Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas |11 Sekolah Dasar Negeri 171/1
Bajubang Laut, Artikel IImiah, 2014, h. 3 Diakses pada tanggal 25 Mei 2017 dari situs: http://e-
campus.fkip.unja.ac.id/eskripsi/data/pdf/



biasanya dialami siswa pada umumnya yaitu: 1) merasa malu jika berhadapan
dengan orang banyak, 2) ingin tampak lebih menarik dan dipuji oleh banyak
orang, 3) merasa hidup tidak tenang, 4) kesulitan menyesuaikan diri dengan
teman. Pemetaan masalah siswa harus segera dilakukan agar dapat dilksanakan
penanganan dengan tepat.

Berdasarkan dengan kerja guru BK di sekolah penelusuran masalah siswa
saat ini dilakukan dengan cara non instrumentasi dan instrumentasi, adapun non
instrumentasi  seperti absen kelas, informas guru kelas, informasi guru
matapelgjaran dan informasi guru piket. Sedangkan instrumentasi yaitu seperti
AUM, DCM, sosiometri, angket dan observasi. Saat ini sudah banyak instrumen
yang dibuat untuk mendeteksi dan mengklasifikasi masalah siswa, dalam hal ini
peneliti menggunakan instrumentas DCM (Daftar Cek Masalah).

Daftar Cek Masalah adalah daftar berisi pernyataan-pernyataan yang
merupakan masalah yang diasumsikan, biasa dialami oleh individu dalam tingkat
perkembangan tertentu. DCM digunakan untuk mengungkap maslah-masalah
yang dialami oleh individu, dengan meragsang atau memancing individu untuk
mengutarakan masalah yang pernah atau sedang dialaminya® Dalam ha ini
penulis memberikan instrumen BK berbentuk DCM kepada siswa, DCM yang
sudah digunakan di sekolah-sekolah dan disempurnakan sesuai dengan kebutuhan
siswa. DCM ini terdiri dari 243 butir pernyataan. Beberapa aspek yang berusaha

diungkap lewat DCM ini adalah: 1) kesehatan, 2) keadaan ekonomi, 3) kehidupan

® Paul Arjanto, Identifikas Masalah Menggunakan Teknik Problem Check-List Pada
Mahasisva Program Sudi Bimbingan dan Konseling Universitas Pattimura, Vol 1, No. 1,
November 2015, h. 2 Diskses pada tanggd 25 Me 2017 dari stus
http://ejournal .unikama.ac.id/index.php/JK1/



keluarga, 4) agama dan moral, 5) rekreasi dan hobi, 6) hubungan pribadi, 7)
kehidupan sosia-keaktifan berorganisasi, 8) muda-mudi/masalah remagja, 9)
penyesuaian terhadap sekolah, 10) penyesuaian terhadap kurikulum, 11)
kebiasaan belgar, 12) masa depan dan cita-cita pendidikan/jabatan.

Manfaat dari pemberian DCM (Daftar Cek Masalah) yaitu untuk
mengetahui serta mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa. Selain itu juga
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belgar siswa. Motivasi dan belgar
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi satu samalain.

Dewasa ini sering kita lihat banyak anak-anak yang mengalami kesulitan
belgjar. Pada dasarnya kesulitan belgjar tidak hanya dialami oleh siswa yang
berkemampuan rendah sgja, tetapi juga dapat dialami oleh siswa berkemampuan
tinggi. Selain itu, kesulitan belgar juga dapat dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang
menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan.

Penelitian yang relevan ini pernah diteliti oleh Paul Arjanto dengan judul
“ldentifikasi Masalah Menggunakan Teknik Problem Check-List Pada Mahasiswa
Program Studi Bimbingan Dan Konseling Universitas Pattimura” hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa pada umumnya, masih memiliki
beberapa masal ah yang menghambat mereka dalam menyesuaikan studi mereka.

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh Nurul Atieka dengan judul “Upaya
Mengatasi Kesulitan Belgar Siswa Melaui Layanan Bimbingan Kelompok di
SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara” hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa ada perubahan belgjar dan kemampuan peserta didik dalam



memahami materi pelgjaran dan mengingat materi pelgaran dengan baik, hasil
diperoleh melaui penerapan layanan konseling kelompok dalam mengatasi
kesulitan belgjar siswa.

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati
dengan judul “Kesulitan Belgjar pada Anak: Identifikasi Faktor yang Berperan”
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang secara umum yang berperan
menjadi penyebab anak berkesulitan belgjar adalah faktor organik dan biologis
(organic and biological factors), faktor genetika (genetic factors), dan faktor
lingkungan (envoronmental factors) dan faktor perkembangan.

Penelitian ini juga pernah diteliti oleh Siti Nursiyah dengan judul ”Analisis
Kesulitan Belgar Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 171/1 Bajubang Laut”
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa orang anak yang
masih mengalami kesulitan belgjar membaca. Dalam hal ini dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Berbeda dengan penelitian saya, penelitian yang saya lakukan hanya
menganalisis pada permasal ahan siswa yang sulit memusatkan perhatian pada saat
proses belgjar mengajar berlangsung, dan saya menggunakan instrumentass DCM
terhadap analisis kesulitan belgjar.

Penelitian di atas menganalisis pada permasalah kesulitan belgar
membaca. Sedangkan penelitian ini menganalisis pada permasalahan siswa yang
sulit memusatkan perhatiannya pada saat proses pembelgaran, dan penelitian ini

menggunakan instrumentasi DCM terhadap analisis kesulitan belgjar, dikarenakan



dengan menggunakan DCM maka peneliti dapat menganalisa kesulitan belgjar
yang dialami oleh siswa serta dapat mengentaskan permasal ahan yang terjadi.
Berdasarkan latar belakang di atas pendliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian mengenal analisis masalah belgar siswa. Maka penditian ini
diberi judul Analisis Kesulitan Belgjar Siswa dengan Menggunakan Instrumentasi

DCM di SMP Negeri 18 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang terjadi di

lapangan, maka dapat ditarik rumusan masal ah sebagai berikut:
1. Kesulitan apa sgja yang muncul pada siswadi SMP Negeri 18 Banda Aceh
berdasarkan hasil DCM ?
2. Apapenyebab kesulitan belgjar siswadi SMP Negeri 18 Banda Aceh ?
3. Bagaimana strategi penanganan kesulitan belgjar siswa di SMP Negeri 18

Banda Aceh ?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Kesulitan belgar yang muncul pada siswa di SMP Negeri 18 Banda
Aceh berdasarkan hasil DCM.
2. Penyebab kesulitan belgjar siswadi SMP Negeri 18 Banda Aceh.
3. Strategi penanganan kesulitan belgjar siswa di SMP Negeri 18 Banda

Aceh.



b. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Pendliti
a. Sebagal beka pengetahuan dalam mengembangkan ilmu
bimbingan dan konseling.
b. Mengetahui kondisi sebenarnya tentang kesulitan belgar yang
dialami oleh siswa.
c. Diharapkan kedepannya mampu menjadi konselor yang baik dan
kompeten dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah.
d. Dengan informasi yang didapat, diharapkan peneliti juga mampu
mengatasi kesulitan belgjar pada diri sendiri.
2. Bagi Siswa
a. Memberi pemahaman dan wawasan yang luas tentang mengatas
kesulitan belgjar.
b. Lebih cerdas dan cermat dalam mengatasi kesulitan belgjar yang
dialaminya.

c. Agar lebih serius dalam melaksanakan belgjar mengajar.

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
a. Aga lebih aktif dan serius ddam mengatas segala bentuk

kesulitan.



b. Menjadi konselor yang lebih berkompeten dalam mencegah dan

mengatasi segala bentuk kesulitan terutama kesulitan belgjar.

D. Kajian Terdahulu yang Relevan

1

Identifikass Masalah Menggunakan Teknik Problem Check-List Pada
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Pattimura oleh Paul Arjanto, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
siswa pada umumnya, masih memiliki beberapa masalah yang
menghambat mereka dalam menyesuaikan studi mereka. Berbeda dengan
penelitian yang saya lakukan lebih menganalisis pada permasalah siswa
yang sulit memusatkan perhatiannya pada saat proses belgjar berlangsung.
Upaya Mengatas Kesulitan Belgjar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara oleh Nurul
Atieka, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada perubahan
belgjar dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelgaran
dan mengingat materi pelgaran dengan bak, hasil diperoleh melalui
penerapan layanan konseling kelompok dalam mengatasi kesulitan belgjar
siswa. Berbeda dengan penelitian yang saya lakukan yaitu penelitian saya
menggunakan instrumentass DCM terhadap analisis kesulitan belgar
siswa

Kesulitan Belgjar pada Anak: ldentifikasi Faktor yang Berperan oleh M.
Nur Ghufron dan Rini Risnawati, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

faktor yang secara umum yang berperan menjadi penyebab anak
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berkesulitan belgjar adalah faktor organik dan biologis (organic and
biological factors), faktor genetika (genetic factors), dan faktor
lingkungan (envoronmental factors) dan faktor perkembangan. Berbeda
dengan penelitian saya, penelitian yang saya lakukan hanya menganalisis
pada permasalahan siswa yang sulit memusatkan perhatian pada saat
proses belgar mengajar berlangsung, dan saya menggunakan
instrumentasi DCM terhadap analisis kesulitan belgjar.

4. Andlisis Kesulitan Belgar Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 171/1
Bajubang Laut oleh Siti Nursiyah, hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan belgar
membaca. Dalam hal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor interna
dan faktor eksternal. Berbeda dengan penelitian saya yaitu, penelitian
yang saya lakukan menganalisis pada permasalahan siswa yang sulit

memusatkan perhatiannya pada saat proses pembelgjaran.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai acuan dalam

berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum is

penelitian yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masaah,

tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, dan

sistematika pembahasan.
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2. Bab Kedua Landasan Teoritis. Pada bagian ini dipaparkan teori-teori
yang di paka pada waktu penelitian yang berhubungan dengan kesulitan
belgjar, teori-teori ini diambil dari buku, jurnal dan internet. Teori yang
dibahas meliputi teori tentang: daftar cek masalah, pengertian belgjar dan
kesulitan belgar, faktor yang mempengaruhi kesulitan belgar, diagnosis
kesulitan belgjar, dan strategi penangan kesulitan belgjar.

3. Bab Ketiga Metode Penelitian, bagian ini memaparkan langkah-langkah
yang digunakan untuk membahas permasalahan dalam penelitian yang
beris pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan,
lokasi penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data,
dan tahap-tahap penelitian.

4. Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi tentang
paparan data dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kesulitan
belgjar siswadi SMP Negeri 18 Banda Aceh.

5. Bab Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran bagi pihak lain yang akan melanjutkan penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Daftar Cek Masalah (DCM)
1. Pengertian Daftar Cek Masalah

Daftar Cek Masalah adalah beris pernyataan-pernyataan yang
merupakan masalah yang diasumsikan biasa dialami oleh individu dalam
tingkat perkembangan tertentu.® DCM digunakan untuk mengungkap
masalah-masalah yang dialami oleh individu, dengan merangsang atau
memancing individu untuk mengutarakan masalahnya.

Beberapa aspek yang berusaha diungkap lewat DCM ini adalah:
a Kesehatan
b. Keadaan Ekonomi
c. Kehidupan Keluarga
d. Agamadan Mord
e. Rekreasi dan Hobi (kegemaran)
f.  Hubungan Pribadi
g. Kehidupan Sosia-keaktifan Berorganisasi
h. MudaMudi/ Msaah Remagja
i. Penyesuaian Terhadap Sekolah
j. Penyesuaian Terhadap Kurikulum
k. Kebiasaan Belgar

|. MasaDepan dan Cita-cita Pendidikan/ Jabatan

® Mastur, Makalah Need Assesment Melalui Aplikasi Instrumentasi DCM (Daftar Cek
Masalah), (ttp; tnp, ttt).

12



13

2. Fungs Daftar Cek Masalah
Mastur mengemukakan fungsi Daftar Cek Masalah (DCM) menjadi 3
bagian, yaitu:
a) Untuk memudahkan individu mengemukakan masalah yang
pernah atau sedang dihadapi. b) Untuk mensistematisas jenis
masalah yang ada pada individu agar memudahkan analisa dan
sintesa dengan data yang diperoleh dengan cara/ aat lain. c)
Untuk menyusun program pelayanan konseling agar sesuai
dengan kebutuhan dan permasalah siswa.’
Sesual ungkapan Mastur maka dapat disimpulkan bahwa fungsi daftar
cek masalah yatu: @ untuk memudahkan individu mengungkapkan
masalahnya, b) untuk memudahkan menganalisa permasalahan siswa, ¢)

untuk menyusun program bimbingan dan konseling.

3. Caramengerjakan Daftar Cek Masalah

a. Siswa diminta menuliskan identitasnya secara lengkap sesual
format isian yang disediakan dalam lembar jawaban DCM.

b. Siswa dipersilahkan membaca item-item yang di dalamnya berisi
pernyataan-pernyataan yang mengandung permasalahan-
permasal ahan yang biasa dialami oleh individu.

c. Siswa diminta menuliskan nomer item pernyataan di lembar
jawaban, jika masalah tersebut sesual dengan yang pemah
dialami atau sedang dialami.

d. Memotivas siswa agar dapat mengerjakan dengan jujur, dengan

memberikan jaminan kerahasiaan akan semua jawabannya.

’ Mastur, Makalah Need ...,
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e. Menginformasikan bahwa hasil DCM akan dijadikan acuan
dalam memberikan layanan (bantuan) pada siswa.

f. Waktu yang diberikan pada siswa setara dengan satu jam
pelgjaran, yakni 40 menit.

Dari uraian di atas maka langkah dalam mengerjakan DCM vyaitu
siswa diminta untuk membaca terlebih dahulu langkah-langkah dalam
mengerjakan soal DCM, kemudian siswa diberikan jaminan akan
kerahasiaan akan semua jawabannya, dimana semua jawaban yang telah
diutarakan siswa melaui lembar jawaban akan dirahasiakan dan tidak

akan diberitahu kepada pihak lain.

B. Kesulitan Belajar
1. Pengertian Belgjar
Belgar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
itu amat bergantung pada proses belgar yang dialami siswa baik ketika ia
berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
Belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.® Menurut

Ernest R. Hilgard belgjar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan

8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2
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sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda
dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya® Disamping itu, ada pula
sebagian orang yang memandang belgjar sebagai latihan belaka seperti
tampak pada latihan membaca dan menulis.

Skinner berpendapat bahwa belgjar adalah suatu proses adaptasi
(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.’® Dari
pengertian di atas maka belgjar adalah suatu usaha yang dilakukan individu
untuk mencapai proses perubahan tingkah laku yang baru. Namun demikian
banyak sekali masalah yang berkaitan dengan kesulitan belgjar.

Abin Syamsudin makmun dalam Noer Rohmah mengatakan bahwa
belgjar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.'! Perubahan tingkah laku itu
menyangkut beberapa aspek kepribadian (fisik/psikis) seperti perubahan
pengertian, berpikir, ketrampilan, kebiasaan, dan sikap. Menurut James O.
Wittaker dalam Wasty Soemanto mengatakan belgjar dapat didefinisikan
sebagal proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan
atau pengalaman.’? Berdasarkan pendapat di atas maka belajar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari pengalaman dan
lati han.

Morgan berpendapat bahwa belgjar adalah setiap perubahan yang

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari

° Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 22
19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h. 64

! Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: Teras, 2012), h. 172

12 \Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 104
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latihan atau pengalaman.’* Melvin dalam Purwa Atmaja Prawira, belgjar
adalah perubahan yang dialami secara relatif abadi dalam tingkah laku yang
pada dasarnya merupakan fungsi dari suatu tingkah laku sebelumnya.'* Dari
pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belgar merupakan suatu
perubahan tingkah laku yang menetap sebagai hasil dari pengalamannya.

Belgar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belgar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainknan pengubahan kelakuan.®® Moh Surya dalam Paul Arjanto
menyatakana bahwa belgjar dapat diartikan sebagai sesuatu yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan,
sebagal hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
pengalamannya.’®

Berdasarkan pengertian di atas maka jelas tujuan belgar itu prinsipnya
sama, yakni proses perubahan tingkah laku dari pengalaman sebelumnya,
hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Pada dasarnya belagjar
merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk mencapai perubahan
tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dan hasil dari pengalamannya demi mencapai perilaku

yang lebih baik.

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 84

¥ purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h. 227

15> Oemar Hamalik, Proses belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 27

18 Paul Arjanto, Identifikas Masalah..., h. 13
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2. Pengertian Kesulitan Belgjar

Secara harfiah kesulitan belgjar merupakan terjemahan dari Bahasa
Inggris Learning Disability yang berarti ketidakmampuan belgjar. Istilah lain
learning disabilities adalah learning difficulties dan learning differencies.’’
Ketiga istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. Penggunaan istilah
learning differences |ebih bernada positif, namun dipihak lain istilah learning
disabilities lebih menggambarkan kondisi faktualnya.

Dalam proses pembelgjaran yang dialami oleh peserta didik tidaklah
selalu lancar seperti yang diharapkan. Kadang-kadang mereka mengalami
kesulitan atau hambatan dalam belgjar. The National Joint Committee for
Learnig Disabilities (NJCLD) berpendapat bahwa kesulitan belgar
menunjukkan pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam
bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menadar, atau
kemampuan dalam bidang studi matematika.*® Kesulitan belgjar merupakan
suatu kondisi saat siswa mengalami hambatan-hambatan tertentu untuk
mengikuti proses pembelgjaran dan mencapa hasil belgjar secara optimal.™®
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan, kesulitan belgar

adalah suatu kondisi dimana siswa mengalami hambatan atau kesulitan saat

Yy ulinda Erma Suryani, Kesulitan Belajar, Magistra No. 73, September 2010, h. 33
Diakses padatanggal 7 Desember 2017 dari situs: http://download.portalgaruda.org/aricle

'8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 7

9 Muhammad Irham, Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 254
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mengikuti proses pembelgjaran sehingga siswa tidak dapat mencapa hasil
belgjar yang optimal.

Kesulitan belgjar yaitu gangguan dalam kemampuan belgjar termasuk
dalam ha berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, atau kemampuan
matematika. Anak yang mengalami kesulitan belgjar terlihat dari kemampuan
akademiknya satu atau dua tahun di bawah dari anak seusianya dengan
intelegensi normal.®* Perbedaan individual adalah salah satu dari beberapa
penyebab kesulitan belgjar. Kesulitan belgjar dapat di artikan sebagai kondisi
yang dialami oleh seseorang pelgjar berupa hambtan-hambatan yang terjadi
untuk mencapai tujuan belgjar.

Hammil dalam Nini Subini mengemukakan bahwa kesulitan belgjar
adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata dalam aktivitas mendengarkan,
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, dan/atau dalam berhitung.?
Dari beberapa definis di atas dapat dismpulkan bahwa kesulitan belgar
merupakan beragam gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca,
menulis, dan berhitung karena faktor internal individu itu sendiri, yaitu
disfungss minimal otak. Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan
belgjar akan sukar dalam menyerap materi pelgaran, selain itu anak juga
tidak dapat menguasai materi, bahkan menghindari pelgjaran, mengabaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan nilai prestas

yang rendah dan menurun.

14

2 gjti Nursiyah, Analisis Kesulitan..., h. 4
2L Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Javalitera, 2013), h.
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Kesulitan belgjar ditunjukkan dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belgar, dan dapat bersifat psikologis,
sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan
prestas belgjar yang dicapai berada di bawah semestinya® Selain itu,
kesulitan belgjar juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata
(normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat
tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.

Namun, penting untuk diingat bahwa faktor utama yang
mempengaruhi kesulitan belgjar pada anak adalah berasal dari dalam diri
anak itu sendiri (internal). Anak mengalami gangguan secara internal seperti
Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH).?

Ciri-ciri anak yang sulit memusatkan perhatian biasanya ceroboh, sulit
berkonsentrasi, seperti tidak mendengarkan bila digak bicara, gagal
menyelesaikan tugas, sulit mengatur aktivitas, menghindari tugas yang
memerlukan perhatian, kehilangan barang-barang, perhatian mudah teralih,
dan pelupa. Sedangkan ciri-ciri dari hiperaktivitas adalah terus menerus
bergerak, memainkan jari atau kaki saat duduk, sulit duduk diam dalam waktu
yang lama, berlarian atau memanjat secara berlebihan yang tidak sesuai
dengan situasi, atau berbicara berlebihan, impulsivitas dalam perilaku yang
langsung menjawab sebelum pertanyaan selesai digjukan, sulit menunggu

giliran dan senang menginterupsi atau mengganggu orang lain.

2 Nurul Atieka, Upaya Mengatasi,,, h. 92
# Nini Subini, Mengatasi Kesulitan ..., h. 16
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan ciri-ciri anak yang
mengalami kesulitan belgjar dalam kategori sulit memusatkan perhatian yaitu
sering ceroboh, konsentrasi kurang, menghindari tugas yang memerlukan
perhatian, perhatiannya mudah teralihkan. Sedangkan ciri-ciri anak yang
mengalami hiperaktif adalah terlalu banyak gerak, tidak bisa duduk menetap,
suka berlarian dan memanjat. Perlu diingat bahwa gangguan pemusatan

perhatian dan hiperaktif bukanlah suatu penyakit.

C. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Menurut para ahli pendidikan, hasil belgar yang dicapai oleh para peserta
didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang terdapat dari dalam
diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal, dan yang terdapat di luar
diri peserta didik yang disebut dengan faktor eksternal.?* Adapun faktor yang
menyebabkan kesulitan belgjar ada dua faktor yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor interna siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan
psiko-fisik siswa, yakni:
a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/intelegens siswa.
b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi

dan sikap.

# Nini Subini, Mengatasi Kesulitan ..., h. 18
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c. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengaran (mata dan
telinga).

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
internal merupakan faktor yang berasa dari dalam diri individu yang
meliputi: @ kognitif (ranah cipta), b) afektif (Iabilnya emosi dan sikap), c)

psikomotor (ranah karsa).

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belgjar siswa. Faktor ini dapat dibagi
3yaitu:

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan antara
ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan kumuh,
dan teman sepermainan yang nakal.

c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belgjar yang
berkualitas rendah.”

Dari uraian di atas maka faktor yang mempengaruhi kesulitan belgar
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal sgja akan tetapi juga dapat

disebabkan oleh faktor eksternal. Faktor lingkungan dan keluarga juga besar

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 170-171
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pengaruhnya terhadap keberhasilan belgar siswa, bahkan pergaulan dalam

pertemanan juga berdampak pada keberhasilan belgjar siswa.

. Diagnosis Kesulitan Belajar

1. Pengertian Diagnosis Kesulitan Belgjar

Sugihartono dalam Muhammad Irham, diagnosis kesulitan belgar
dapat diterjemahkan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh guru untuk
menentukan masalah atau ketidakmampuan siswa dalam belgar yang
dilakukan dengan cara menganalisis gga-ggaa yang tampak dan dapat
dipelgjari.®® Dari uraian di atas maka diagnosis kesulitan belgjar dapat
dikatakan sebagai sebuah proses untuk melakukan identifikasi kesulitan
belgjar pada siswa dalam upaya menentukan sumber dan faktor penyebabnya.
Tujuannya adalah membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belgarnya
melalui berbaga alternatif pemecahannya atas dasat data/informasi yang
lengkap dan akurat.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo daam Muhammad Irham.
Terdapat beberapa jenis permasalahan belgar yang sering dialami siswa
sebagai berikut:

a. Dilihat dari jenis kesulitannya, kesulitan belgar dikelompokkan
menjadi kesulitan belgar ringan, kesulitan sedang dan kesulitan

belgjar berat.

% Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan..., h. 254
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b. Dilihat dari jenis bidang studi yang dipelgarinya, kesulitan belgjar
pada siswa dapat berupa kesulitan belgar pada sebagian kecil
maupun sebagian besar bidang studi.

c. Dilihat dari sifat kesulitan belgjarnya, kesulitan belgjar pada siswa
dapat berupa kesulitan belgar yang sifatnya menetap atau permanen
dan kesulitan belgjar yang sifatnya hanya sementara.

d. Dilihat dari faktor penyebabnya, kesulitan belgjar pada siswa dapat
berupa kesulitan belgjar karena faktor integensi dan kesulitan belgjar
karena faktor non-intelegensi .’

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 4 macam
jenis kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik yaitu: 1)
dilihat dari jenis kesulitannya, 2) dilihat dari jenis bidang studinya, 3) dilihat

dari sifat kesulitan belgjarnya, dan 4) dilihat dari faktor penyebabnya.

2. Prosedur Melaksanakan Diagnosis Kesulitan Belgjar
a. Mengidentifikass siswa yang mengaami kesulitan belgar;
Identifikas kesulitan belgjar pada siswa dapat diketahui dan terlihat
dari 2 hal, yaitu: 1) perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelgjaran, dan 2) prestasi belgjar yang dicapai.
b. Melokalisas letak kesulitan belgjar; Setelah mengidentifikasi siswa
yang mengalami kesulitan belgjar, kemudian dianalisis lagi untuk

menemukan dan mengetahui bagian mana letak kesulitan belgar

" Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan..., h. 258
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yang dihadapinya. Misalnya pada bagian pelgaran apa dan pokok
bahasan apa. Untuk menentukan pada mata pelgaran apa siswa
mengalami kesulitan belgjar maka kita dapat membandingkan nilai
prestasi siswa.

Menentukan faktor penyebab kesulitan belgjar; Setelah kita
mengetahui pada mata pelgaran apa siswa mengalami kesulitan
belgjar, maka langkah selanjutnya adalah menetukan faktor yang
menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan belgjar.

. Memperkirakan alternatif bantuan; Setelah kita mengetahui letak
kesulitan belgar, bentuk kesulitan belgar dan faktor yang
mempengaruhinya, langkah berikutnya adalah menentukan alternatif
bantuan yang akan kita berikan yang sesuai dengan tingkat kesulitan
yang dialami oleh siswa.

Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya; Proses penentuan
alternatif cara untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belgjarnya
perlu dikomunikasikan dan dipertimbangkan dengan berbagai pihak
terkait yang dimungkinkan akan terlibat. Bentuk bantuan yang
mungkin diberikan dapat berupa program remedial, program
perbaikan, layanan bimbingan dan konseling, serta Refferal, yaitu
mengirimkan siswa pada ahli yang lebih berkompeten dalam
mengatasi permasalahan kesulitan belgar yang dihadapi siswa.
Tindak lanjut hasil pelaksanaan DKB; Tindak lanjut merupakan

langkah yang harus segera dilakukan setelah semua langkah
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identifikas kesulitan belgjar sampai dengan penentuan alternatif
bantuan yang akan diberikan kepada siswa yang mengalami
kesulitan belgjar selesai.?®
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur
pelaksanaan kesulitan belgar perlu dilakukan untuk mengatasi kesulitan
belgar siswa. Agar bantuan yang diberikan lebih efektif dan efisien maka
diperlukan proses diagnosis kesulitan belgjar. Prosedur pelaksanaan dan
langkah-langkah diagnosis kesulitan belgar antara lain, 1) mengidentifikasi
siswa yang berkesulitan belgjar, 2) melokalisasi letak dan jenis kesulitan
belgjar, 3) menentukan faktor penyebab kesulitan belgjar, 4) memperkirakan
aternatif bantuan yang akan diberikan, 5) menetapkan kemungkinan cara

mengatasinya, 6) melakukan tindak lanjut.

E. Strategi Penanganan Kesulitan Belajar

Proses pembelgaran tidak lepas dari karakteristik siswa yang cepat
mengikuti dan memahami proses pembelgaran serta siswa yang lambat dalam
mengikuti proses pembelgaran. Di samping itu, guru juga bertanggung jawab
membantu siswa agar dapat belgar dengan balk dan memperoleh prestasi yang
baik. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan belgjar menjadi tugas
tersendiri bagi guru untuk menentukan alternatif menangani kesulitan belgjar dan

menyel esalkannya.

% Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan..., h. 278-287
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Banyak aternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan
belgjar siswa. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat
diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yaitu: 1)
menganalisis hasil diagnosis, 2) menentukan kecakapan bidang bermasalah, 3)
menyusun program perbaikan, dan 4) melaksanakan program perbaikan.?
Penjabaran dari poin-poin di atas sebagai berikut:

1. AndisisHasil Diagnosis
Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnosis kesulitan
belgar tadi perlu dianalisis, sehingga jenis kesulitan khusus yang dialami

siswa yang berprestasi rendah itu dapat diketahui secara pasti.

2. Menentukan K ecakapan Bidang Bermasalah
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, guru diharapkan
dapat menentukan bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan
memerlukan perbaikan. Bidang-bidang kecakapan bermasalah ini dapat
dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:
a. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri.
b. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru dengan
bantuan orang lain.
c. Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani baik oleh

guru maupun orangtua.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan ..., h. 173-175
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3. Menyusun Program Perbaikan

Dalam ha menyusun program penggjaran perbaikan (remedial
teaching), sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut: a)
Tujuan pengagjaran remedial, b) Materi pengagjaran remedial, ¢) Metode
pengajaran remedial, d) Alokas waktu pengajaran remedial, dan €) evaluasi

kemajuan siswa setelah mengikuti program pengajaran remedial.

4. Meaksanakan Program Perbaikan

Program pengajaran remedial lebih cepat dilaksanakan tentu sgja akan
lebih baik. Tempat penyelenggaraannya bisa dimana sgja, asal tempat itu
memungkinkan siswa memusatkan perhatiannya terhadap proses pengajaran

perbaikan tersebut.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif  kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan suatu cara yang
memungkinkan untuk mengetahui keadaan atau kondisi yang terjadi saat ini.
Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya.*® Metode deskriptif kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesulitan
belgjar siswa yang terjadi, kemudian menganalisis penyebab kesulitan belgjar
serta merumuskan strategi penanganan yang tepat untuk mengatasi masalah
kesulitan belgjar siswa.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan
paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif.*" Istilah penelitian
kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain.

B. Kehadiran Pendliti di Lapangan
Daam pendlitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpulan data dan

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan.
Sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah

berbaga bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat

%% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 157

%! Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
20
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digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai
instrument pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di
lapangan sebagai tolok ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti,
sehingga keterlibatan peneliti secara langsung aktif dengan informan dan atau

sumber data lainnya disini mutlak diperlukan.

C. Lokas Pendlitian
Pelaksanaa penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda Aceh, yang

merupakan salah satu di antara banyak SMP lainnya yang ada di kota Banda
Aceh. Selain letaknya yang strategis, mudah terjangkau oleh transportasi umum,
sekolah ini juga berada di wilayah yang berbatasan dengan sekolah lainnya.
Sekolah ini terletak di J. Tgk. Chik Dipineung Raya, Kelurahan Kota Baru,
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Berikut akan dijelaskan kondisi
lingkungan sekolah serta hal-hal yang mencakup di dalamnya.

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Banda Aceh

Alamat Sekolah . J. Tgk. Chik Dipineung Raya Kota Baru, Kec.

Kuta Alam, Kota Banda Aceh

Email : smpn18@disdikbna.net
Website - disdikbna.net

Kode pos : 23125

Didirikan pada Tahun : 2000

K egiatan Operasional : 2000

No. Statistik Sekolah : 201066102013

Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah



Status Tanah

Luas Tanah

Status Bangunan
Luas Bangunan
Bentuk Pendidikan

Status Akreditasi

: Hak Pakai

14,262 m?

: Milik Pemerintah

:1.130 m?

: Sistem Pendidikan Sekolah Menengah

:B

a. Saranadan Prasarana
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Berdasarkan data dari Tata Usaha SMP Negeri 18 Banda Aceh, saran

dan prasarana yang dimiliki sekolah dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabd 3.1. Sarana dan Prasarana

No. Jenis Ruangan Jumlah
1 Ruang Kelas 15
2 Lab Komputer 1
3 Perpustakaan 1
4 Ruang K epsek 1
5 Ruang Wakasek 1
6 Ruang Guru 1
7 Ruang Tata Usaha 1
8 Ruang BK 1
9 Ruang UKS 1
10 Mushalla 1
11 Gudang 1
12 Dapur 1
13 WC Guru 2
14 WC Siswa 3
15 Kantin 2
16 Lapangan Olah Raga 1
17 Lapangan 1
Jumlah 34

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMP Negeri 18 Banda Aceh (2017/2018)
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Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersedia
di SMP Negri 18 Banda Aceh sudah termasuk memadai, dengan memadainya
fasilitas dan ruang belgar yang tersedia sangat mendukung dalam proses
belgjar menggjar sehingga proses belgjar menggar dapat berjalan dengan

lancar.

b. Keadaan Fisk Kelas
Sekolah SMP Negri 18 Banda Aceh memiliki 15 ruang kelas belgjar
untuk siswa dengan rincian sebagai berikut:

Tabe 3.2 Ruang Belajar SMP Negeri 18 Banda Aceh

Kelas Jumlah Kelas Jumlah
VI 5 ruang 5
VI 5ruang 5
IX 5ruang 5

Jumlah 15 ruang 15

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMP Negeri 18 Banda Aceh (2017/2018)
Dari Tabel 3.2 dapat dilihat bahwa ruang belgjar di SMP Negeri 18

Banda Aceh dari kelas VII sampai kelas IX sudah memadai untuk proses

belgjar mengagjar, sebagaimana jumlah siswa yang ditampung perkelasnya

sesuali dengan ukuran dan jumlah kelas.
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D. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP

Negeri 18 Banda Aceh. Pemilihan subjek dalam penelitian ini diambil secara
purposive sampling. Purposive sampling (sampel bertujuan) adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dijadikan subjek dalam penelitian
ini berjumlah 7 responden yang memiliki kriteria sebagai berikut: 3 orang siswa

yang mengalami kesulitan belgjar, 3 guru wali kelas, dan 1 guru BK.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, pendliti

melakukan pengumpulan data yang diperlukan dengan teknik observasi, dan
wawancara.
1. Observas
Metode observas (pengamatan) adalah aat pengumpulan data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gegjala yang
diselidiki.®* Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan dimana
peneliti ikut ambil bagian dalam objek yang diteliti. Observasi dilakukan

dengan datang langsung ke SMP Negeri 18 Banda Aceh.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatana Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 124

% Cholid Narbuko, Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 70
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.** Wawancara dilakukan secara langsung untuk
mendapatkan berbagai informasi tentang kesulitan belgjar yang dialami oleh

siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Daam penelitian ini proses pengumpulan data diperoleh setelah

sebelumnya mendapatkan izin dari pihak sekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh
untuk mengadakan pendlitian. Sebaga langkah awa penelitian, prosedur
pengumpulan data penelitian dimulai dari prapenelitian, untuk mengetahui
masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelgaran. Sebelum memasuki
lapangan penelitian, peneliti merancang segala instrumen pengumpulan data yang
diperlukan dalam penélitian.

Sebelum melakukan observasi peneliti meminta persetujuan dengan guru
mata pelgaran untuk melakukan pengamatan dan ikut serta dalam proses belgar
mengajar. Setelah mendapatkan persetujuan dari guru mata pelgjaran, maka
dilakukan observasi dengan cara pendliti terjun langsung dengan mengamati
proses belgjar menggar di kelas, dan pendliti juga ikut terlibat langsung dalam

proses belgar menggjar. Pengamatan ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 189
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minggu. Selanjutnya siswa diberikan angket berupa instrumentass DCM dengan
terlebih dahulu menjelaskan cara pengisiannya. DCM digunakan untuk
menemukan masalah kesulitan belgar yang dialami oleh siswa, hasil dari
instrumentasi DCM dianalisis menggunakan aplikass DCM dengan melihat grafik
profil individu.

Setelah melakukan pengamatan dan berdasarkan hasil analisis DCM, maka
peneliti menemukan responden yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yang sesuai dengan masalah yang
akan diteliti, kemudian untuk menggali informasi mengenai responden maka perlu
dilakukan wawancara. Adapun yang termuat dalam wawancara adalah berupa
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan untuk siswa yang menjadi sampel, guru BK
dan guru wali kelas. Terlebih dahulu peneliti melakukan pengamatan di ruang
guru untuk mendapatkan sgfumlah informasi mengenai siswa dan mengamati guru
yang akan dijadikan narasumber yang memiliki sgjumlah informasi dan lebih
mengetahui atau mengenal siswayang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Setelah menemukan guru yang menjadi narasumber, maka penéliti
melakukan wawancara terstruktur dengan responden, kemudian guru BK dan
selanjutnya guru wali kelas dalam hari dan waktu yang berbeda. Untuk
melengkapi data dalam penelitian ini maka perlu dilakukan dokumentasi, dengan
cara mengecek absensi siswa, daftar nilai siswa, informasi guru piket dan
informasi guru mata pelajaran. Setelah semua data mengenai responden terkumpul

maka dilakukan analisis data.
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G. Analisis Data
Secara umum proses analisis data mencakup: reduks data, kategorisas

data, sintesisasi, dam diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja** Penjelasan
mengenai analisis data yaitu sebagai berikut:
1. Reduks data
a. ldentifikas satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya
satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki
makna bila dikaitkan dengan fokus dan masal ah penelitian.
b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya dalah membuat koding.
Membuat koding berarti memberikan kode pada saat setiap ‘satuan’,

agar tetap dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber mana.

2. Kategorisas
a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan.

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut “label’.

3. Sintesisas
a. Mensintesisasikan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya.

b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi.

% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 288-289
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4. Menyusun ‘Hipotesis Kerja’
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang
proporsisional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif (yaitu

teori yang berasal dan masih terkait dengan data).

H. Pengecekan K eabsahan
Menurut Moleong kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: 1)

kepercayaan (credibility), 2) keteralihan (transferability), 3) kebergantungan
(dependability), dan 4) kepastian (confirmability).*® Dalam penelitian kudlitatif ini
menggunakan 2 model pengecekan keabsahan data yaitu:

1. Kepercayaan (credibility)

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa teknik untuk mencapai
kreadibilitas ialah teknik: teknik trangulasi, sumber, pengecekan anggota,
perpanjangan kehadiran pendliti dilapangan, diskusi teman segjawat, dan

pengecekan kecakupan referens.

2. Kepastian (confirmability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penilaian yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian

yang didukung oleh materi yang ada pada pel acakan audit.

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 324-326
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. Tahap-tahap Penelitian

Moleong mengemukakan bahwa “Pelaksanaan penelitian ada tiga tahapan
yaitu: 1) tahap pra-lapangan, 2) tahap pekerjaan lapangan, 3) tahap andlisis data.®’
Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut:

1. Tahap Pra-lapangan

Tahap Pra-lapangan atau tahap sebelum kelapangan meliputi kegiatan
penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjgjakan aat
peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan izin kepada subjek

yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan
dengan kesulitan belgar siswva SMP Negeri 18 Banda Aceh. Data tersebut
diperoleh dengan observasi dan wawancara, dengan cara melihat proses
belgjar menggjar siswa di kelas, cara belgar siswa dan cara guru menggjar di

SMP Negeri 18 Banda Aceh.

3. Tahap Andlisis Data

Pada tahap ini meliputi analisis data baik yang diperoleh melaui
observas maupun wawancara mendalam dengan siswa yang mengalami
kesulitan belgjar. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks

permasal ahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data

%" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., h. 127-148
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dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data
sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan unutk memberikan
makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks

penelitian yang sedang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan asas kerahasian dimana semua
data dan keterangan yang bersangkutan dengan responden yang menjadi sasaran
untuk mengumpulkan banyak informasi mengena penelitian ini tidak akan
diberitahu kepada siapapun dan akan dirahasiakan data pribadi responden. Untuk
mempermudah penulisan dalam menganalisa data yang diperoleh dari 7
responden yang dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini, maka penulis
memberikan inisial “A, B dan C” kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
“D, E dan F” kepada guru wali kelas. “G” kepada guru bimbingan dan konseling.

Pada bab ini akan diuraikan data sebagai hasil penelitian yang dibuat
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui: (1) kesulitan belgjar siswa
SMP Negeri 18 Banda Aceh, (2) penyebab kesulitan belgjar siswa SMP Negeri 18
Banda Aceh, (3) strategi penanganan kesulitan belgjar siswa SMP Negeri 18

Banda Aceh.

39
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1. Kesulitan Belgjar Siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh.

Grafik 4.1 : Grafik analisis DCM berdasarkan topik masalah
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Sumber : Aplikass DCM
Berdasarkan grafik di atas, menunjukkan bahwa sisva SMP Negeri 18
Banda Aceh secara keseluruhan banyak yang mengalami masalah di bidang
kesehatan dengan hasi| persentase 22,57%, dan pada bidang hubungan pribadi
sebesar 21,47%, dan bidang kebiasaan belgar sebesar 16,47%, dan bidang

masa depan dan cita-cita sebesar 16,18% dari keseluruhan responden.



a. Kesechatan

41

Masalah-masalah yang terdapat pada topik kesehatan melipuiti:

sering sakit ketika di SD, sering sakit ketika di SMP, jantung sering

berdebar-debar, sering keluar keringat dingin, kesehatan saya sering

terganggu, pernah dioperasi, merasa terlalu gemuk, merasa terlalu kurus,

seladu kurang nafsu makan, saya merasa kurang bahagia karena cacat

tubuh, sering kurang/tidak dapat tidur,

merasa lelah dan tidak

bersemangat, makanan saya kurang bergizi, kurang makan sehingga sering

merasa lapar, sering merasa mengantuk, penglihatan saya kurang jelas,

pendengaran saya kurang baik, saya sering merasa pusing, saya sering

gugup, kurang hawa segar. Berikut hasil analisis pada topik kesehatan.

Tabel 4.1: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Kesehatan

Nm: N) | Dergjat
NO TOPIK Nm (x100% ) vplifind
|. KESEHATAN
1 | Sering sakit ketikadi SD 36 52,9% E
2 | Sering sakit ketikadi SMP 15 22,1% C
3 | Jantung sering berdebar-debar 21 30,9% D
4 | Sering keluar keringat dingin 21 30,9% D
5 | Kesehatan saya sering terganggu 16 23,5% C
6 | Pernah dioperasi 5 7,4% B
7 | Merasaterlau gemuk 10 14,7% C
8 | Merasaterlalu kurus 23 33,8% D
9 | Selalu kurang nafsu makan 15 22,1% C
Saya merasa kurang bahagia karena
10 | cacat tubuh 2 2,9% B
11 | Sering kurang/tidak dapat tidur 14 20,6% C
12 | Merasalelah dan tidak bersemangat | 21 30,9% D
13 | Makanan saya kurang bergizi 1 1,5% B
Kurang makan sehingga sering
14 | merasalapar 18 26,5% D
15 | Sering merasa mengantuk 23 33,8% D
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Lanjutan Tabel 4.1

16 | Penglihatan saya kurang jelas 10 14,7% C

17 | Pendengaran saya kurang baik 4 5,9% B

18 | Sayasering merasa pusing 21 30,9% D

19 | Sayasering gugup 24 35,3% D

20 | Kurang hawa segar 7 10,3% C
| 307

Sumber: Aplikasi DCM

Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa masalah kesehatan yang
paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh
adalah “sering sakit ketika di SD” sebesar 52,9%, “saya sering gugup”
sebesar 35,3%, “sering merasa mengantuk” sebesar 33,8%, “merasa terlalu
kurus” sebesar 33,8%, “saya sering merasa pusing” sebesar 30,9%,
“merasa lelah dan tidak bersemangat” sebesar 30,9%, “jantung sering
berdebar-debar” sebesar 30,9%, “sering keluar keringat dingin” sebesar

30,9% dari keseluruhan responden.

b. Keadaan Ekonomi

Masadah-masalah yang terdapat pada topik keadaan ekonomi
meliputi: uang saku saya kurang mencukupi, kekurangan buku karena
tidak mampu membeli, ayah sudah pensiun dan tidak bekerja lagi, ayah
sudah meninggal dan ibu tidak bekerja, saya terpaksa harus bekerja karena
ekonomi tidak cukup, orang tuatidak bekerja sehingga saya harus bekerja,
banyak adik/kakak yang masih menjadi tanggungan orang tua, tidak tahu
bagaimana cara memperoleh tambahan biaya untuk sekolah, saya sering

pinjam uang, tidak ingin melanjutkan sekolah karena soal biaya, sayaingin
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mempunyai kamar sendiri, penerangan lampu di rumah tidak cukup, uang
sekolah sering tidak terbayar, selalu berjalan kaki ke sekolah padahal
rumah jauh, orang tua tidak memiliki penghasilan tetap, uang sekolah saya
terlalu tinggi, tidak ada uang cukup untuk membeli pakaian, ibu harus
bekerja untuk biaya sekolah saya, saya mengharapkan memperoleh
beasiswa, sayaikut saudara yang penghasilannya pas-pasan.

Tabd 4.2: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang K eadaan Ekonomi
(Nm: N) | Derajat

NO TOPIK NM | *%100% | Masalah

IlI. KEADAAN EKONOMI

21 | Uang saku saya kurang mencukupi 6 8,8% B
K ekurangan buku karena tidak

22 | mampu membeli 3 4,4% B
Ayah sudah pensiun dan tidak

23 | bekerjalagi 2 2,9% B
Ayah sudah meninggal danibu

24 | tidak bekerja 4 5,9% B
Saya terpaksa harus bekerja karena

25 | ekonomi tidak cukup 1 1,5% B
Orang tuatidak bekerja, sehingga

26 | saya harus bekerja 2 2,9% B

27 | Banyak adik/kakak yang masih

e 23 | 338% D

menjadi tanggungan orang tua
Tidak tahu bagaimana cara
memberoleh tambahan biaya untuk

28 | sekolah 2 2,9% B

29 | Saya sering pinjam uang 7 10,3% C
Tidak ingin melanjutkan sekolah

30 | karena soa biaya 1 1,5% B
Sayaingin mempunyai kamar

31 | sendiri 23 | 33,8% D
Penerangan lampu di rumah tidak

32 | cukup 4 5,9% B
Uang sekolah sering tidak dapat

33 | terbayar 2 2,9% B
Selalu berjalan kaki ke sekolah,

34 | padahal rumah jauh 2 2,9% B

Orang tuatidak mempunyai
35 | penghasilan tetap 10 | 14,7% C
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Lanjutan Tabel 4.2

36 | Uang sekolah sayaterlau tinggi 0 0,0% A
Tidak ada uang cukup untuk

37 | membeli pakaian 4 5,9% B
Ibu harus bekerja untuk biaya

38 | sekolah saya 8 11,8% C
Saya mengharapkan memperoleh

39 | beasiswa 28 41,2% D
Saya ikut saudara yang

40 | penghasilannya pas-pasan 2 2,9% B

134
Sumber : Aplikasi DCM

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa masalah keadaan
ekonomi yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18
Banda Aceh adalah “saya mengharapkan memperoleh beasiswa” sebesar
41,2%, “saya ingin mempunyai kamar sendiri” sebesar 33,8%, “banyak
adik/kakak yang menjadi tanggungan orang tua” sebesar 33,8% dari

keseluruhan responden.

c. Kehidupan Keluarga

Masalah-masalah yang terdapat pada topik kehidupan keluarga
meliputi: saya seorang anak tunggal, saya hidup tidak bersama orang tua
sendiri, selalu bertengkar dengan adik/kakak, ayah dan ibu pulang kerja
terlalu sore, tidak pernah bercengkerama (bergembira) dengan ayah dan
ibu, di ruamh hampir tidak ada waktu untuk diri sendiri selalu sibuk
dengan urusan rumah, pertengkaran ayah dan ibu di rumah mengganggu
pikiran saya, mata pencaharian orang tua mengganggu pikiran saya,

pendapat keluarga yang kolot menyebabkan saya tidak dapat meneruskan
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sekolah, saya merasa kurang mendapatkan perhatian orang tua, orang tua
saya terlalu banyak berpergian, orang tua sering mencampuri urusan saya,
sukar menyesuaikan diri dengan orang tua, saya merasa kurang merasa
senang (tidak kerasan) di rumah, kehidupan dirumah kurang teratur, saya
ingin mengadakan perubahna dirumah, keluarga saya kurang tolong
menolong, ayah dan ibu hidup berpisah, keluarga kami berantakan (broken
home, tidak harmonis), saya mempunyai ayah dan ibu tiri.

Tabdl 4.3: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang K ehidupan Keluarga

(Nm: N) | Derajat
NO TOPIK Nm «100% | Masalah

1. KEHIDUPAN KELUARGA

41 | Sayaseorang anak tunggal 5 7.4% B
Saya hidup tidak bersama orang tua

42 | sendiri 8 11,8% C
Selalu bertengkar dengan

43 | adik/kakak 29 42,6% D
Ayah dan ibu pulang kerjaterlalu

44 | sore 14 20,6% C
Tidak pernah bercengkerama

45 | (bergembira) dengan ayah dan ibu 1 1,5% B

46 | Di rumah hampir tidak ada waktu
untuk diri sendiri, selalu sibuk 10,3% C
dengan tugas rumah 7
Pertengkaran ayah dan ibu di

47 | rumah mengganggu pikiran saya 6 8,8% B
Mata pencaharian orang tua

48 | mengganggu pikiran saya 0 0,0% A

49 | Pendapat keluarga yang kol ot
menyebabkan saya tidak dapat 0,0% A
meneruskan sekolah 0
Saya merasa kurang mendapatan

50 | perhatian orang tua 5 7,4% B
Orang tua saya terlalu banyak

51 | bepergian 6 8,8% B
Orang tua sering mencampuri

52 | urusan saya 8 11,8% C
Sukar menyesuaikan diri dengan

53 | orang tua 1 1,5% B
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Lanjutan Tabel 4.3

Saya merasa kurang merasa senang

54 | (tidak kerasan) di rumah 7 10,3% C

55 | Kehidupan di rumah kurang teratur 3 4,4% B
Saya ingin mengadakan perubahan

56 | di rumah 5 7,4% B
Keluarga saya kurang tolong

57 | menolong 2 2,9% B

58 | Ayah dan ibu hidup berpisah 1 1,5% B
Keluarga kami berantakan (broken

59 | home, tidak harmonis) 0 0,0% A

60 | Sayamempunyai ayah/ibu tiri 1 1,5% B

| 109 | 160,3%

Sumber: Aplikasi DCM

Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa masalah kehidupan
keluarga yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18
Banda Aceh adalah “selalu bertengkar dengan adik/kaka” sebesar 42,6%,
“ayah dan ibu pulang kerja terlalu sore” sebesar 20,6%, “orang tua sering
mencampuri urusan saya” sebesar 11,3%, “saya hidup tidak bersama orang
tua sendiri” sebesar 11,8%, “di rumah hampir tidak ada waktu untuk diri
sendiri, selalu sibuk dengan tugas rumah” sebasar 10,3%, “saya merasa
kurang merasa senang (tidak kerasan) di rumah” sebesar 10,3% dari

keseluruhan responden.

d. Agamadan Moral

Masadah-masalah yang terdapat pada topik agama dan moral
meliputi: saya mash meragukan adanya tuhan, saya tidak bersungguh-
sungguh dalam beribadah, saya malas beribadah, sayaingin pindah agama,

sering berdustaltidak jujur, ucapan dan perbuatan saya sering tidak sesual
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dengan norma agama, sering terdorong untuk mengambil barang orang
lain, saya sering tidak mengembalikan barang pinjaman, saya sering
mempermainkan orang lain, saya pernah melanggar kesusilaan, saya
merasa tidak berkewgjiban untuk menghormati tiap-tiaqp agama, saya
merasa terganggu jika orang lain menjalankan ibadahnya, tidak menyadari
sebagai makhluk tuhan, merasa tidak berkewgjiban dalam beribadah
kepada tuhan, merasa tidak bebas dalam menganut agama, selalu merasa
bertentangan dengan gjaran yang saya anut, hubungan antar manusia lebih
penting bagi saya, saya tidak menghormati pemeluk agama lain, saya
merasa berdosa sekali, agama tidak merupakan kebutuhan bagi saya.

Tabd 4.4: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Agama dan Moral

(Nm: N) | Deragjat
NO TOPIK Nm «100% | Masalah
IV.AGAMA DAN MORAL
Saya masih meragukan adanya
61| Tuhan 1 1,5% B
Sayatidak dapat bersungguh-
62 | sungguh dalam beribadah 8 11,8% C
63 | Sayamalas beribadah 7 10,3% C
64 | Saya Ingin pindah agama 1 1,5% B
65 | Sering berdusta/tidak jujur 10 | 14,7% C
66 L}capan dar_m perbuatan saya sering 14 | 206% C
tidak sesuai dengan norma agama
Sering terdorong untuk mengambil
67 | barang orang lain 2 2,9% B
Saya sering tidak mengembalikan
68 | barang pinjaman 4 5,9% B
Saya sering mempermainkan orang
69 | lain 11 | 16,2% C
70 | Sayapernah melanggar kesusilaan | 11 | 16,2% C
Saya merasatidak berkewajiban
71 | untuk menghormati tiap-tiap agama | 2 2,9% B
Saya merasa terganggu jika orang
72 | lain menjalankan ibadahnya 0 0,0% A
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Lanjutan Tabel 4.4

Tidak menyadari sebaga makhluk

73 | Tuhan 1 1,5% B
Merasatidak berkewgjiban dalam

74 | beribadah kepada Tuhan 0 0,0% A
Merasatidak bebas dalam

75 | menganut agama 0 0,0% A
Selalu merasa bertentangan dengan

76 | garan yang saya anut 0 0,0% A
Hubungan antar manusialebih

77 | penting bagi saya 22 | 32,4% D
Sayatidak menghormati pemeluk

78 | agamalan 5 7,4% B

79 | Saya merasa berdosa sekali 24 | 35,3% D
Agamatidak merupakan kebutuhan

80 | bagi saya 0 0,0% A

| 123

Sumber: Aplikasi DCM

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa masalah agama dan
moral yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18
Banda Aceh adalah “saya merasa berdosa sekali” sebesar 35,3%,
“hubungan antar manusia lebih penting bagi saya” sebesar 32,4%, “ucapan
dan perbuatan saya sering tidak sesuai dengan norma agama” sebesar
20,6%, “saya sering mempermainkan orang lain” sebesar 16,2%, “saya
pernah melanggar kesusilaan” sebesar 16,2%, “sering berdusta/tidak jujur”

sebesar 14,7% dari keseluruhan responden.

e. Rekreas dan Hobi (kegemaran)

Masalah-masalah yang terdapat pada topik rekreass dan hobi
(kegemaran) meliputi: saya hampir tidak mempunyai aktu untuk bermain,
keinginan untuk rekreasi sering terhalang, gemar melukis tetapi tidak

mempunyai alat, pada waktu libur saya harus bekerja, suka olah raga tetapi
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tidak ada kesempatan, tidak suka olah raga walaupun ada keempatan, hobi
saya sering mengganggu belgjar saya, saya lebih suka membaca buku-
buku hiburan dari pada buku-buku pelgjaran, setiagp malam saya selalu
menonton film teve/sinetron, senang menari tetapi tidak mempunyai
waktu, saya tidak dapat menggunakan waktu luang, salah satu anggota
keluarga saya sering menghalangi hobi saya, saya ingin belgjar menari
tetapi tidak diijinkan orang tua, kesenangan saya membaca majalah dan
sering menghabiskan waktu belgjar saya, waktu saya habis untuk
menonton televisi, orang tuaku tidak pernah mengajak rekreas ke luar
kota, senang menyanyi tetapi tidak ada kesempatan, teman-teman yang
sering bertamu menghabiskan waktu belgjar saya, waktu belgjar saya habis
untuk bermain.

Tabel 4.5: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Rekreasi dan Haobi

(Nm: N) | Derajat
NO TOPIK Nm «100% | Masalah

V. REKREASI DAN HOBI (KEGEMARAN)
Saya hampir tidak mempunyai waktu

81 | untuk bermain 9 13,2% C
Keinginan untuk rekreas sering

82 | terhalang 11 | 16,2% C
Gemar melukis, tetapi tidak

83 | mempunyai alat 10 | 14,7% C

84 | Padawaktu libur saya harus bekerja 2 2,9% B
Suka olah raga, tetapi tidak ada

85 | kesempatan 13 19,1% C
Tidak suka olah raga walaupun ada

86 | kesempatan 4 5,9% B
Hobi saya sering mengganggu

87 | belgar 9 13,2% C

88 | Sayalebih suka membaca buku-buku
hiburan daripada buku-buku 16 | 23,5% C
pelgaran

89 | Setiap malam saya selalu menonton 35 | 51,5% E




Lanjutan Tabel 4.5
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Senang menari tetapi tidak

90 | mempunyai waktu 2 2,9%
Sayatidak dapat menggunakan

91 | waktu luang 7 10,3%
Salah seorang anggota keluarga saya

92 | sering menghalangi hobi saya 3 4,4%
Sayaingin belgar menari, tetapi

93 | tidak dijinkan orang tua 1 1,5%

94 | Kesenangan saya membaca majaah
dan sering menghabiskan waktu 10,3%
belgjar saya 7
Waktu saya habis untuk menonton

95 | televisi 13 | 19,1%
Orang tuaku tidak pernah mengaak

96 | rekreasi 3 4,4%
Setiap hari libur selalu rekreasi ke

97 | luar kota 7 10,3%
Senang menyanyi tetapi tidak ada

98 | kesempatan 3 4,4%
Teman-teman yang sering bertamu

99 | menghabiskan waktu belgjar saya 5 7,4%
Waktu belgjar saya habis untuk

100 | bermain-main 16 | 235%
| 176

Sumber: Aplikas DCM

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa masalah rekreasi dan

hobi (kegemaran) yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 18 Banda Aceh adalah “setiap malam saya selalu menonton film”

sebesar 51,5%, “waktu belajar saya habis untuk bermain” sebesar 23,5%,

“saya lebih suka membaca buku-buku hiburan dari pada buku-buku

pelajaran” sebesar 23,5%, dari keseluruhan responden.
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Masalah-masalah yang terdapat pada topik hubungan pribadi

meliputi: tidak suka bergabung dengan orang yang kedudukannya lebih

rendah, tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih tinggi,

sering merasa malu berteman dengan kawan lain jenis kelamin, sering

merasa iri hati atas prestasi orang lain, sukar untuk mendapatkan kawan,

tidak suka bertamu, enggan menerima tamu, merasa harga diri kurang,

sering merasa curiga terhadap orang lain, bersikap kaku dan tidak

toleransi, bersifat dingin dalam bergaulan, sering menyesali diri sendiri,

sering ingin bunuh diri, merasa tidak mempunyai harapan (pesimis), saya

ingin tampak lebih menarik, saya ingin sekali dikagumi, saya ingin

mempunyai kawan yang akrab, saya merasa diri saya tidak sebaik orang

lain, saya mempunyai kebiasaan jelek, sayaingin hidup lebih tenang.

Tabdl 4.6: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Hubungan Pribadi

(Nm: N) | Deragjat
NG TOPIK NM | "%100% | Masalah
VI. HUBUNGAN PRIBADI
Tidak suka bergaul dengan orang
101 | yang kedudukannya lebih rendah 3 4,4% B
Tidak suka bergaul dengan orang
102 | yang kedudukannya lebih tinggi 5 7,4% B
Sering merasa malu bergaul dengan
103 | kawan lain jeniskelamin 24 35,3% D
Sering merasairi hati atas prestasi
104 | orang lain 12 17,6% C
105 | Sukar untuk mendapatkan kawan 8 11,8% C
106 | Tidak suka bertamu 3 4,4% B
107 | Enggan menerimatamu 2 2.9% B
108 | Merasa hargadiri kurang 4 5,9% B
109 | Sering merasa curigaterhadap orang | 12 17,6% C
110 | Bersikap kaku dan tidak toleransi 1 1,5% B
111 | Bersifat dingin dalam pergaulan 13 19,1% C
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Lanjutan Tabel 4.6

112 | Sering menyesdli diri sendiri 17 25,0% C

113 | Sering ingin bunuh diri 1 1,5% B
Merasatidak mempunyai harapan

114 | (pesimis) 7 10,3% C

115 | Sayaingin tampak lebih menarik 27 39,7% D

116 | Sayaingin sekali dikagumi 24 35,3% D
Saya ingin mempunyai kawan yang

117 | akrab 54 79,4% E
Saya merasa diri sayatidak sebaik

118 | orang lain 21 30,9% D

119 | Sayamempunyai kebiasaan jelek 16 23.5% c

120 | Sayaingin hidup lebih tenang 33 55,90% E

! 292

Sumber: Aplikass DCM

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa masalah hubungan
pribadi yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18
Banda Aceh adalah “saya ingin mempunyai kawan yang akrab” sebesar
79,4%, “saya ingin hidup lebih tenang” sebesar 55,9%, “saya ingin tampak
lebih menarik” sebesar 39,7%, “saya ingin sekali di kagumi” sebesar
35,3%, “sering merasa malu bergaul dengan teman lain jenis kelamin”
sebesar 35,3%, “saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain” sebesar

30,9% dari keseluruhan responden.

g. Kehidupan Sosial-keaktifan Berorganisasi

Masadlah-masalah yang terdapat pada topik kehidupan sosial-
keaktifan berorganisasi meliputi: tidak senang bermain dalam kelompok,
sering gagal dalam usaha mencari kawan dekat, saya sukar bergaul, merasa
tidak disenangi kawan-kawan di luar sekolah, saya sama sekali tidak

berminat terhadap organisasi, saya terlalu aktif dalam organisasi, saya
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sukar menyesuaikan diri, saya mudah tersinggung, takut bergaul dengan
orang yang lebih tua, tidak pernah menjadi pemimpin, tidak pernah
mengemukakan pendapat, sering bertentangan pendapat dengan orang lain,
sukar menerima kekalahan, selalu ingin berkuasa dalam pergaulan, saya
sering bingung bila berhadapan dengan orang banyak, merasa malu jika
berhadapan dengan orang banyak, mudah marah, sering tidak sabar, sering
tidak menepati janji, sering ditegur karena kurang sopan.

Tabel 4.7: Hasll Analisis Per Butir Soa DCM Bidang Kehidupan Sosial-
K eaktifan Berorganisasi

(Nm: N) | Derajat

NO TOPIK Nm %100% | Masalah
VIl. KEHIDUPAN SOSIAL - KEAKTIFAN
BERORGANISAS
Tidak senang bermain dalam

121 | kelompok 2 2,9% B
Sering gagal dalam usaha mencari

122 | kawan dekat 13 | 19,1% C

123 | Saya sukar bergaul 11 16,2% C
Merasatidak disenangi kawan-

124 | kawan di luar sekolah 6 8,8% B
Saya sama sekali tidak berminat

125 | terhadap organisasi 1 1,5% B

126 | Sayaterlalu aktif dalam organisas 10 14,7% C

127 | Sayasukar menyesuaikan diri 4 5,9% B

128 | Saya mudah tersinggung 13 19,1% C
Takut bergaul dengan orang yang

129 | lebih tua 5 7,4% B

130 | Tidak pernah menjadi pemimpin 5 7,4% B
Tidak pernah mengemukakan

131 | pendapat 1 1,5% B
Sering bertentangan pendapat

132 | dengan orang lain 5 7,4% B

133 | Sukar menerima kekalahan 13 | 19,1% C
Sdlau ingin berkuasa dalam

134 | pergaulan 2 2,9% B
Saya sering bingung bila

135 | berhadapan dengan orang banyak 10 | 14,7% C
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Lanjutan Tabel 4.7

Merasa malu jika berhadapan
136 | dengan orang banyak 20 | 29,4% D
137 | Mudah marah 21 | 30,9% D
138 | Sering tidak sabar 21 | 30,9% D
139 | Sering tidak menepati janji 5 7,4% B
140 | Sering ditegur karenakurang sopan | 13 | 19,1% C
| 181

Sumber: Aplikass DCM

Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa masalah kehidupan
sosial-keaktifan berorganisasi yang paling sering dialami oleh siswa kelas
VIl SMP Negeri 18 Banda Aceh adalah “mudah marah” sebesar 30,9%,
“sering tidak sabar” sebesar 30,9%, “merasa malu jika berhadapan dengan
orang banyak” sebesar 29,4%, “sering ditegur karena kurang sopan”
sebesar 19,1%, “sukar menerima kekalahan” sebesar 19,1%, “saya mudah
tersinggung” sebesar 19,1%, “sering gagal dalam mencari kawan dekat”

sebesar 19,1% dari keseluruhan responden.

h. Muda Mudi/masalah Remaja

Masalah-masalah yang terdapat pada topik muda mudi/masaah
remagja meliputi: sering melamun memikirkan si dia, saya tidak dapat
belgjar kalau s dia tidak berkirim surat, saya ragu-ragu terhadap pacar
saya, ((pacarku selalu mengajakku ke luar rumah, saya merasa kesepian
karena belum mempunyal pacar, saya merasa iri melihat kawan-kawan
berpasangan, saya menggunakan banyak waktu untuk bersolek, memilih

calon suami/istri sukar bagiku, mudah mencintai tetapi juga mudah putus
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cinta, cinta saya sering ditolak, pernah dibujuk orang tua untuk menikah,
karena patah hati saya sukar mencintai orang lain, sukar bergaul dengan
jenis kelamin lain, saya sudah dijodohkan oleh orang tua, saat ini saya
dilarang berpacaran oleh orang tua, saya mudah merasa cemburu terhadap
teman putra/putri, berpacaran merupakan kebutuhan penting bagi saya,
bergaul dengan teman sgenis lebih menyenangkan dari pada dengan
lawan jenis, pacar saya bersifat egois (mau menang sendiri/mementingkan
diri sendiri), saya bersikap terbuka/jujur terhadap pacar saya.

Tabel 4.8: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Muda Mudi/masal ah

Remga
(Nm: N) | Derajat

NO TOPIK Nm x100% | Masalah
VIIl. MUDA MUDI / MASALAH REMAJA

141 | Sering melamun memikirkan s dia | 27 39,7% D
Sayatidak dapat belgjar kalau s dia

142 | tidak berkirim surat 7 10,3% C

143 | Sayaragu-ragu terhadap pacar saya | 13 19,1% C
Pacarku selalu mengajakku ke luar

144 | rumah 11 16,2% C
Saya merasa kesepian karena

145 | belum mempunyai pacar 9 13,2% C
Saya merasairi melihat kawan-

146 | kawan berpasangan 8 11,8% C
Saya menggunakan banyak waktu

147 | untuk bersolek 4 5,9% B
Memilih calon suami/istri sukar

148 | bagiku 6 8,8% B
Mudah mencintai, tetapi juga

149 | mudah putus cinta 9 13,2% C

150 | Cinta saya sering ditolak 4 5,9% B
Pernah dibujuk orang tua untuk

151 | menikah 0 0,0% A
Karena patah hati, saya sukar untuk

152 | mencintai orang lain 6 8,8% B

153 | Sukar bergaul dengan lawan jenis 9 13,2% C
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Lanjutan Tabel 4.8

Saya sudah dijodohkan oleh orang

154 | tua 0 0,0% A
Saat ini saya dilarang berpacaran

155 | oleh orang tua 37 54,4% E
Saya mudah merasa cemburu

156 | terhadap teman putra/putri 10 14,7% C
Berpacaran merupakan kebutuhan

157 | penting bagi saya 2 2,9% B

158 | Bergaul dengan teman segjenislebih
menyenangkan dari pada dengan 48,5% D
lawan jenis 33
Pacar saya bersifat egois (mau
menang sendiri/mementingkan diri

159 | sendiri) 2 2,9% B
Saya bersikap terbuka/jujur

160 | terhadap pacar saya 18 26,5% D

215

Sumber: Aplikasi DCM

Pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa masalah muda mudi/
masalah remga yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Banda Aceh adalah “saat ini saya dilarang berpacaran oleh
orang tua saya” sebesar 54,4%, “bergaul dengan teman sejenis lebih
menyenangkan dari pada dengan lawan jenis” sebesar 48,5%, “sering

melamun memikirkan si dia” sebesar 39,7%, dari keseluruhan responden.

I. Penyesuaian Terhadap Sekolah

Masal ah-masalah yang terdapat pada penyesuaian terhadap sekolah
meliputi; saya tidak suka masuk sekolah, sekolah saya sekarang tidak
sesuai dengan keinginan saya, saya ingin pindah ke sekolah lain, saya
ingin pindah kelas lain, merasa kurang dimengerti oleh guru, peraturan

sekolah terlalu menekan saya, pribadi salah seorang guru menyebabkan
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saya merasa sebal terhadap pelgarannya dan saya enggan memperhatiakn
pelgarannya, beberapa mata pelgjaran saya anggap tidak penting, saya
tidak dapat memusatkan perhatian di sekolah, saya sering melamun di
dalam kelas, saya sering datang terlambta, saya sering absen (tidak masuk
sekolah), saya merasa di benci oleh kawan-kawan di sekolah, seorang
kawan selalu menjengkelkan saya, tidak ada teman yang saya sukai untuk
belgjar bersama, merasa salah memilih jurusan, saya sering tidak dapat
menyelesaikan tugas sekolah, hubungan saya dengan guru kurang akrab,
catatan pelgjaran tidak lengkap dan tidak teratur, merasa diperlakukan
tidak adil oleh guru.

Tabel 4.9: Hasil Anadisis Per Butir Soal DCM Bidang Penyesuaian

Terhadap Sekolah
(Nm: N) | Derajat
NO TOPIK Nm x100% | Masalah
IX. PENYESUAIAN TERHADAP SEKOLAH
161 | Sayatidak suka masuk sekolah 0 0,0% A
Sekolah saya sekarang tidak sesuai
162 | dengan keinginan saya 9 13,2% C
163 | Sayaingin pindah ke sekolah lain 7 10,3% C
164 | Sayaingin pindah kelas lain 6 8,8% B
Merasa kurang dimengerti oleh
165 | guru 5 7,4% B
Peraturan sekolah terlalu menekan
166 | saya 10 14,7% C
167 | Pribadi salah seorang guru
menyebabkan saya merasa sebal
terhadap pelgjarannya dan saya 10 14,7% C
enggan memperhatikan
pelajarannya
Beberapa mata pelgjaran saya
168 | anggap tidak penting 8 11,8% C
Sayatidak dapat memusatkan
169 | perhatian di sekolah 4 5,9% B
Saya sering melamun di dalam
170 | kelas 18 26,5% D
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Lanjutan Tabel 4.9

171 | Saya sering datang terlambat 17 25,0% C
Saya sering absen (tidak masuk

172 | sekolah) 2 2,9% B
Saya merasa dibenci oleh kawan-

173 | kawan di sekolah 5 7,4% B
Seorang kawan selalu

174 | menjengkelkan 12 17,6% C
Tidak adateman yang saya sukai

175 | untuk belgjar bersama 7 10,3% C

176 | Merasa salah memilih jurusan 0 0,0% A
Saya sering tidak dapat

177 | menyelesaikan tugas sekolah 12 17,6% C
Hubungan saya dengan guru tdk

178 | akrab 15 22,1% C
Catatan pelgjaran tidak lengkap dan

179 | tidak teratur 13 19,1% C
Merasa diperlakukan tidak adil oleh

180 | guru 8 11,8% C

| 168

Sumber: Aplikass DCM

Pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa masalah penyesuaian
terhadap sekolah yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Banda Aceh adalah “saya sering melamun di dalam kelas”
sebesar 26,5%, “saya sering datang terlambat” sebesar 25,0%, “hubungan
saya dengan guru kurang akrab” sebesar 22,1%, “catatan pelajaran tidak
lengkap dan tidak teratur” sebesar 19,1%, “saya sering tidak dapat
menyelesaikan tugas sekolah” sebesar 17,6%, *“seorang teman selalu

menjengkelkan saya” sebesar 17,6% dari keseluruhan responden.
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j. Penyesuaian Terhadap Kurikulum

Masalah-masalah yang terdapat pada penyesuaian terhadap
kurikulum meliputi; pelgjaran sekolah terlalu berat bagi saya, pelgaran di
sekolah terlalu mudah bgai saya, enggan mengikuti kegiatan-kegiatan di
luar kelas, sukar mendapatkan buku-buku pelajaran, sulit mengerti isi
buku pelgjaran, saya sering takut/cemas menghadapi ulangan, saya merasa
rendah diri karena pernah tidak naik kelas, saya tidak suka belgar, saya
tidak tertarik dengan buku-buku pelgjaran, saya sering mendapat nilai
rendah, saya tidak senang belgjar bersama (belgar kelompok), sukar
menangkap dan mengikuti pelgjaran matematika dan fisika, sering kuatir
kalau mendapat giliran mengerjakan soa di papan tulis, sering mendapat
kesukaran dalam menyelesaikan tugas pekerjaan rumah, sukar
mempelgjari  biologi, merasa kurang memiliki pengetahuan dasar
(membaca, menulis dan berhitung), sukar menyesuaikan diri dengan
suasana belgjar di kelas, sulit mengerti isi buku pelgjaran yang saya baca,
merasa beban pelgjaran terlalu berat, merasa pelgjaran tidak ada gunanya.

Tabel 4.10: Hasil Analisis Per Butir Soa DCM Bidang Penyesuaian
Terhadap Kurikulum

(Nm: N) | Derajat
NO TOPIK Nm x100% | Masalah
X. PENYESUAIAN TERHADAP KURIKULUM
Pelgjaran sekolah terlalu berat bagi
181 | saya 15 | 221% C
Pelgaran di sekolah terlalu mudah
182 | bagi saya 3 4,4% B
Enggan mengikuti kegiatan-kegiatan
183 | di luar kelas 4 5,9% B
Sukar mendapatkan buku-buku
184 | pelgaran 3 4,4% B
185 | Sulit mengerti isi buku pelgaran 18 | 26,5% D




Lanjutan Tabel 4.10
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Saya sering takut/cemas menghadapi

186 | ulangan 25 | 36,8% D
Saya merasarendah diri karena

187 | pernah tidak naik kelas 1 1,5% B

188 | Sayatidak sukabelgjar 2 2,9% B
Sayatidak tertarik dengan buku-buku

189 | pelgaran 6 8,8% B

190 | Saya sering mendapat nilai rendah 11 | 16,2% C
Sayatidak senang belgjar bersama

191 | (belgjar kelompok) 6 8,8% B

192 | Sukar menangkap dan mengikuti
pelgjaran Matematika dan Fisika 15 | 221% C
Sering kuatir kalau-kalau mendapat
giliran mengerjakan soa di papan

193 | tulis 23 | 338% D
Sering mendapat kesukaran dalam
menyel esaikan tugas pekerjaan

194 | rumah 6 8,8% B

195 | Sukar mempelgjari Biologi 14 | 20,6% C
Merasa kurang memiliki pengetahuan

196 dasar (membaca, menulis, berhitung) 1 1.5% B
Sukar menyesuaikan diri dengan

197 | suasanabelgar di kelas 4 5,9% B
Sulit mengerti isi buku pelgaran

198 | yang saya baca 13 | 19,1% C

199 | Merasa beban pelgaran terlalu berat 10 14,7% C

200 | Merasa pelgaran tidak ada gunanya 4 5,9% B

| 184

Sumber: Aplikas DCM

Pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa masalah penyesuaian

terhadap kurikulum yang paling sering dialami oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 18 Banda Aceh adalah “saya sering takut atau cemas menghadapi

ulangan” sebesar 36,8%, ‘“sering kuatir

kalau mendapat

giliran

mengerjakan tugas di papan tulis” sebesar 33,8%, “sulit mengerti isi buku

pelajaran” sebesar 26,5%, “pelajaran sekolah terlalu berat bagi saya”
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sebesar 22,1%, “sukar menangkap dan mengikuti pelajaran matematika

dan fisika” sebesar 22,1% dari keseluruhan responden.

k. Kebiasaan Belajar

Masalah-masalah yang terdapat pada kebiasaan belajar melipuiti;
saya belgar kalau ada ulangan, saya belgjar tidak teratur waktunya, saya
belagjar hanya waktu malam hari, saya belgjar hanya waktu siang hari, saya
sukar memusatkan perhatian waktu belgar di rumah, saya sukar
memusatkan perhatian waktu mengikuti kegiatan belajar mengagjar di
kelas, saya sukar mengingat pelgaran yang telah di hafal, saya sulit
memulai belgjar, kalau belgjar saya sering mengantuk, saya sering merasa
malas belgar, saya sering merasa terganggu saudara ketika belgjar, saya
belajar dengan cara menghafal, saya belgar dengan cara membayangkan,
saya belgjar dengan cara membuat ringkasan, sayatidak dapat menerapkan
cara belgar yang bak, saya sering menyain PR teman, saya sering
memperoleh nilai di bawah KKM setiagp ulangan, saya sering merasa
terganggu kebisingan di sekitar rumah ketika belgjar, saya sering merasa
terganggu g akan teman untuk bermain ketika belgjar, saya sering merasa
terganggu lampu menerangan rumah ketika belgjar.

Tabel 4.11: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Kebiasaan Belgjar

Nm: N Derajat
NO TOPIK Nm (x100%) g
XI. KEBIASAAN BELAJAR
201 | Saya belgjar kalaun ada ulangan 18 | 26,5% D
202 | Saya belgjar tidak teratur waktunya | 18 | 26,5% D
Saya belgjar hanya waktu malam
203 | hari 30 | 44,1% D
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Lanjutan Tabel 4.11

204 | Saya belgjar hanyawaktu siang hari | 8 11,8% C
Saya sukar memusatkan perhatian
205 | waktu belgjar di rumah 7 10,3% C

Saya sukar memusatkan perhatian
waktu mengikuti kegiatan belgjar

206 | mengagjar di kelas 9 13,2% C
Saya sukar mengingat pelgjaran

207 | yang telah dihafal 15 | 22,1% C

208 | Saya sulit memulai belgjar 1 1,5% B
Kaau belgjar saya sering

209 | mengantuk 8 11,8% C

210 | Saya sering merasamalas belgjar 5 7,4% B
Saya sering merasa terganggu

211 | saudara ketika belgjar 6 8,8% B
Saya belgar dengan cara

212 | menghafal 11 | 16,2% C
Saya belgar dengan cara

213 | membanyangkan 10 | 14,7% C
Saya belgar dengan cara membuat

214 | ringkasan 21 | 30,9% D
Sayatidak dapat menerapkan cara

215 | belgjar yang baik 6 8,8% B

216 | Saya sering menyalin PR teman 19 | 27,9% D
Saya sering memperoleh nilai di

217 | bawah KKM setiap ulangan 11 | 16,2% C

Saya sering merasa terganggu
kebisingan di sekitar rumah ketika
218 | belgjar 5 7.4% B

Saya sering merasa terganggu
gjakan teman untuk bermain ketika
219 | belgar 10 | 14,7% C

Saya sering merasa terganggu
lampu penerangan rumah ketika
220 | belgjar 6 8,8% B

224

Sumber: Aplikasi DCM

Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa masaah kebiasaa
belgar yang paling sering didlami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 18

Banda Aceh adalah “saya belajar hanya waktu malam hari” sebesar 44,1%,
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“saya belajar dengan cara membuat ringkasan” sebesar 30,9%, “saya
sering menyalin PR teman” sebesar 27,9%, “saya belgar kalau ada
ulangan” sebesar 26,5%, “saya belajar tidak teratur waktunya” sebesar

26,5% dari keseluruhan responden.

|. Masa Depan dan Cita-cita Pendidikan/jabatan

Masalah-masalah yang terdapat pada masa depan dan cita-cita
pendidikan/jabatan meliputi; saya khawatir tidak dapat berdiri sendiri
kelak, saya tidak tahu berbuat apa setelah lulus, saya ingin melanjutkan
sekolah tetapi juga ingin bekerja, saya sukar untuk menetapkan pilihan
SLTA/Perguruan Tinggi, bagi saya sulit untuk memilih pekerjaan, bagi
saya sulit untuk menetapkan pilihan jurusan, khawatir tidak diterima di
SLTA/Perguruan Tinggi, saya ingin mengetahui bakat dan kemampuan
saya, cita-citaku tidak sesuai dengan kemampuanku, ingin melanjutkan
sekolah tetapi tidak ada biaya, cita-citaku tidak sama dengan teman-
temanku, cita-citaku tidak disetujui oleh orang tua, cita-citaku terganggu
oleh hobi, belum mempunya cita-cita tertentu, tidak ada orang yang
mengenali cita-citaku, cita-citaku selalu goyah atau berubah, saya merasa
sekolah tidak menjamin masa depanku, mudah terpengaruh cita-cita orang
lain, koneks (KKN) adalah unsur yang menentukan masa depan saya,

masa depan saya tidak ditentukan oleh usaha saat sekarang.
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Tabe 4.12: Hasil Analisis Per Butir Soal DCM Bidang Masa Depan dan

Cita-cita Pendidikan/jabatan

(Nm: N) | Dergjat

NG TOPIK Nm x100% | Masalah
X11. MASA DEPAN DAN CITA-CITA
PENDIDIKAN/JABATAN
Saya khawatir tidak dapat berdiri

221 | sendiri kelak 16 23,5% C
Saya tidak tahu berbuat apa setelah

222 | lulus 4 5,9% B
Saya ingin melanjutkan sekolah,

223 | tetapi jugaingin bekerja 16 23,5% C

224 | Saya sukar untuk menetapkan
pilihan SLTA/Perguruan Tinggi ! 10.3% =
Bagi saya sulit untuk memilih

225 | pekerjaan 8 11,8% C
Bagi saya sulit untuk menetapkan

226 | pilihan jurusan 16 23,5% C
Khawatir tidak diterimadi

227 | SLTA/Perguruan Tinggi 13 19,1% C
Sayaingin mengetahui bakat dan

228 | kemampuan saya 24 35,3% D
Cita-citaku tidak sesuai dengan

229 | kemampuanku 13 19,1% C
Ingin melanjutkan sekolah, tetapi

230 | tidak ada biaya 5 7,4% B
Cita-citaku tidak sama dengan

231 | teman-temanku 31 45,6% D
Cita-citaku tidak disetujui oleh

232 | orang tua 3 4,4% B

233 | Cita-citaku terganggu oleh hobi 7 10,3% C

234 | Belum mempunyai cita-citatertentu | 11 16,2% C
Tidak ada orang yang membantu

235 | mengenali cita-citaku 5 7,4% B

236 | Cita-citaku selalu goyah/berubah 11 16,2% C
Saya merasa, sekolah tidak

237 | menjamin masa depanku 3 4,4% B
Mudah terpengaruh cita-cita orang

238 | lain 9 13,2% C
Koneks (KKN) adalah unsur yang

239 | menentukan masa depan saya 5 7,4% B
Masa depan sayatidak ditentukan

240 | oleh usaha saat sekarang 13 19,1% C

220

Sumber: Aplikasi DCM
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Pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa masalah masa depan
dan cita-cita pendidikan/jabatan yang paling sering dialami oleh siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh adalah “cita-citaku tidak sama
dengan temanku” sebesar 45,6%, “saya ingin mengetahui bakat dan
kemampuan saya” sebesar 35,3%, “saya khawatir tidak dapat berdiri
sendiri kelak” sebesar 23,5%, “saya ingin melanjutkan sekolah, tapi juga
ingin bekerja” sebesar 23,5%, “bagi saya sulit untuk menetapkan pilihan
jurusan” sebesar 23,5%, “masa depan saya tidak ditentukan oleh masa saat

sekarang” sebesar 19,1% dari keseluruhan responden.

2. Penyebab Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden “A” menjelaskan
bahwa sebagian besar kesulitan belgjar disebabkan oleh kelompok berteman,
bukan hanyaitu kesulitan belgjar juga dapat mempengaruhi hasil prestasi yang
rendah, dalam artian siswa yang memiliki kemampuan rendah akan malas
untuk mengikuti pelgaran, ketika guru memberikan tugas pelgaran siswa
yang memiliki kemampuan rendah tidak akan mengerjakan tugas yang
diberikan dikarenakan siswa tidak memahami dan tidak mengerti sehingga
hasil belgjar yang di capai tidak memuaskan.

Responden “A” mengatakan ia tidak bisa mengikuti pelgaran dengan
baik jika duduk dengan teman yang suka mengobrol, ketika siswa sedang
belgar teman sebangkunya mengganggu dengan cara mengambil pulpen,

mengambil buku miliknya, dan mengajak bicara, dengan begitu konsentrasi
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belgjar siswa terganggu sehingga selama berlangsungnya proses belgar
mengajar siswatidak mengikuti pelgjaran dengan baik.

Selain kelompok bermain, keseriusan dalam belgar juga menjadi
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Responden “A”
mengatakan bahwa hasil prestasi yang didapatkan tidak seperti yang
diharapkan, ia mendapatkan peringkat paling terakhir di kelas. la mengatakan
sering melamun dan tidak serius dalam mengikuti pelgaran di dalam kelas,
sehingga ketika guru memberikan tugas dan latihan ia tidak dapat
mengerjakannya karena tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
pelgaran. Sehingga ketidakseriusannya dalam belajar menyebabkan prestasi
bel gjarnya menurun.

Hasil wawancara responden “B” diperoleh keterangan bahwa
keberhasilan belgjar siswa sangat dipengaruhi kelompok berteman, pergaulan
di lingkungan sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belgar
siswa. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian
ketika proses belgjar mengajar berlangsung di sebabkan oleh pengaruh
kelompok berteman. Menurut responden “B” konsentrasi dalam belgjar dapat
terganggu akibat ulah teman sebangku yang suka mengganggu dan mengajak
bicara saat guru menjelaskan materi pelgjaran.

Berdasarkan pendapat responden “C” kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa pada umumnya disebabkan oleh kelompok berteman, selain itu
juga dapat disebabkan oleh kondisi kelas yang kotor dan gelap, kelas yang

gelap menyebabkan siswa malas untuk mengikuti proses belgjar mengajar di
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kelas. Selain itu, menurutnya kondisi fisik siswa juga dapat menyebabkan
kesulitan belgjar, dengan kondisi siswa yang tidak sehat seperti sering merasa
pusing menyebabkan konsentrasi belgarnya terganggu dan tidak dapat
mengikuti proses belgjar menggjar dengan tenang dan tidak dapat menyerap
pelgjaran yang dipel gjarinya.

Responden “F” mengatakan selain kemampuan yang rendah, motivasi
belgar siswa untuk mengikuti proses belgjar mengagjar di kelas juga dapat
mempengaruhi prestasi siswa, siswa yang memiliki keinginan untuk belagjar
dan ada dorongan dari orang tua yang senantiasa membimbing dan mendorong
anaknya untuk selalu belgar di sekolah maupun di rumah pasti akan
memperoleh prestasi yang sebagaimana di inginkan oleh setiap orang tua.

Menurut responden “D, E dan F” mereka setuju bahwa kelompok
berteman merupakan faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belgar, karena menurut mereka siswa yang berteman dengan orang
yang malas dalam belgjar maka siswa tersebut akan terpengaruh untuk malas
dalam belgjar. Seperti siswa yang suka bermain dan suka berbicara ketika guru
menjelaskan pelgaran di depan kelas pasti akan mengganggu teman
sebangkunya untuk tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi di
depan kelas.

Responden “E” mengatakan bahwa kesulitan belgar juga dapat
disebabkan oleh kondisi tubuh yang tidak sehat, seperti misalnya siswa yang
mengalami  kondisi tubuh yang tidak fit atau sering sakit juga dapat

mempengaruhi proses belgjar. Menurut responden “E” siswa yang sering sakit
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pasti juga sering tidak hadir sekolah, nah dengan begitu siswa tersebut akan
ketinggalan pelgaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Dengan demikian
prestas belgar siswa juga pasti akan menurun. Pernyataan ini sependapat
dengan responden “D” yang mengatakan bahwa siswa yang sering mengal ami
sakit-sakitan seperti misalnya siswa sering merasa pusing ketika proses belgjar
mengajar berlangsung, hal ini akan mempengaruhi konsentrasi dan tingkat
perhatiannya dalam mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas.

Menurut responden “D” emosi dan sikap siswa akan mempengaruhi
sikap ia ketika mengikuti proses belgjar mengagjar di kelas, karena siswa yang
memiliki sikap yang suka membuat keributan atau suka mengganggu
temannya ketika belgjar tentu akan membuat konsentrasi belgjar terganggu
bukan hanya konsentrasi siswa tersebut tetapi konsentrasi dan keseriusan
belgjar teman yang lainnya juga terganggu. Sehingga menimbulkan kesulitan
belgjar dalam hal siswa sulit memusatkan perhatian ketika belgjar.

Hubungan antara siswa dengan orang tua sangatlah penting dalam
mel aksanakan kegiatan belgjar, karena hubungan yang tidak harmonis anatara
orang tua (ayah dan ibu) dapat membuat konsentrasi belgar anak menjadi
terganggu, ketika proses belgar mengajar berlangsung anak menjadi sering
melamun, dan tidak fokus bahkan sulit untuk memusatkan perhatiannya
kepada guru, hal ini disebabkan karena anak selalu memikirkan hubungan
kedua orang tuanya dan ini menjadi satu beban pikiran anak sehingga

menyebabkan anak kehilangan konsentrasi belgjar.
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Menurut responden “G” hubungan antara orang tua dan siswa
sangatlah penting untuk mencapai keberhasilan belgar siswa, karena dengan
perhatian khusus dari orang tua serta bimbingan yang diberikan kepada anak
tentu akan membuat anak semakin bersemangat dalam belgjar. Dengan cara
mendampingi anak ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah
tentu akan membuat anak merasa sangat diperhatikan oleh kedua orang
tuanya.

Secara garis besar siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh yang menga ami
kesulitan belgar banyak yang disebabkan oleh faktor eksternal dimana
kelompok bermain menjadi suatu faktor yang menimbulkan siswa mengalami
kesulitan belgjar karena kehilangan konsentrasi ketika duduk dengan teman

yang suka bermain dan berbicara ketika belgjar di kelas.

3. Strategi Penanganan Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 18 Banda
Aceh

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden “D” bahwa sebelum
menentukan alternatif yang akan digunakan untuk mengatasi kesulitan belgjar
siswa, terlebih dahulu kita mendiagnosis kesulitan apa yang dialami oleh
siswa tersebut. Kemudian setelah kita mengetahui jenis kesulitannya barulah
kita dapat menentukan alternatif apa yang dapat kita gunakan. Sesuai dengan
pendapat responden “E, F dan G” bahwa sebelum kita memberikan
pengobatan atau mengatasi kesulitan belgar siswa, kita harus menentukan
segala bentuk alternatif-alternatif yang efektif yang dapat mengatasi kesulitan

belgar siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan responden “D” bahwa siswa
yang mengalami kesulitan belgar yang disebabkan oleh kemampuan yang
rendah maka akan diberikan tugas-tugas latihan terlebih dahulu guna untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang akademik dan membiasakan
siswa agar seladu melatih pikiran-pikirannya untuk selalu berpikir dan untuk
terus belgjar baik di sekolah maupun di rumah. Menurut responden “D” jika
siswa di biasakan untuk selalu belgjar dan mengerjakan tugas maka siswa
tersebut akan selalu membaca dan membuka buku untuk meningkatkan daya
ingat serta meningkatkan kemampuannya dalam memahami pelgjaran yang
pastinya harus di didampingi dan dibimbing oleh orang tua. Selanjutnya guru
wali kelas akan memberi bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
belgjar.

Sebelum melakukan evaluasi terhadap siswa yang mengalami kesulitan
belgjar, guru sudah menyusun program perbaikan yang akan digunakan
apabila aternatif yang pernah digunakan tidak berhasil dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa. Responden “G” mengatakan, telah menyusun berbagai
aternatif seperti memberikan layanan konseling individual kepada siswa yang
mengalami kesulitan belgar jika bimbingan dari wali kelas dan orang tua
belum bisamenjadi sebagai obat untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa.

Responden “E” mengatakan siswa yang mengalami kesulitan belagjar
akan diberikan surat panggilan orang tua untuk mengetahui apa penyebab anak
mengalami  kesulitan belgjar serta mengetahui bagaimana bimbingan dari

orang tua dalam belgjar siswa ketika di rumah. Selanjutnya guru wali kelas
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akan memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belgjar.
Responden “E” juga mengatakan setelah diberikannya bimbingan oleh guru
wali kelas, kemudian akan dilakukan evaluasi terhadap siswa yang mengalami
kesulitan belgjar, jika tidak ada perubahan yang dihasilkan maka akan
diserahkan kepada guru BK untuk memberikan bimbingan khusus kepada
siswa yang mengalami kesulitan belgjar. Namus sgjauh ini siswa yang sudah
diberikan bimbingan oleh guru wali kelas dan guru BK sudah tampak |ebih
baik, artinya strategi yang digunakan oleh guru wali kelas dan guru sudah
cukup efektif.

Responden ‘E’ mengatakan alternatif berupa bimbingan untuk
mengatas kesulitan belgjar siswa sudah pernah diberikan kepada siswa yang
mengalami kesulitan belgjar seperti sering melamun di dalam kelas dan tidak
fokus dalam belgar, kemudian guru memberikan bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan belgar dan membimbing siswa dalam mengikuti
proses belgjar menggjar di kelas serta sering mengontrol kehadiran siswa.
Setelah diberikan bantuan berupa bimbingan kepada siswa, siswa mulai
belgjar dengan baik dan semangat. Artinya bahwa alternatif berupa bimbingan
yang sebelumnya sudah pernah diberikan merupakan suatu alternatif yang
sangat bagus dan bermanfaat untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa.

Menurut responden “F’ dalam mengatasi kesulitan belajar siswa guru
memberikan alternatif berupa bimbingan kepada siswa, apabila bimbingan
yang diberikan oleh guru wali kelas masih belum cukup untuk mengatasinya

maka siswa yang mengalami kesulitan belgjar akan diserahkan kepada guru
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BK untuk diberikan bimbingan berupa layanan konseling kelompok dan
mungkin perlu dilakukan konseling keluarga. Tetapi apabila bimbingan
tersebut tidak berhasil maka guru akan merencanakan dan menyusun kembali
aternatif-alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan belgar
siswa

Dalam mengatas kesulitan belgjar siswa guru wali kelas dan guru BK
saing membantu dan saling bekerjasama. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden “G” diperoleh keterangan bahwa adanya kerjasama antara
wali kelas dan guru BK, siswa yang mengalami kesulitan belgjar terlebih
dahulu diberikan bimbingan oleh guru wali kelas, jika tidak ada perubahan
yang diberikan oleh siswa yang mengalami kesulitan belgjar maka selanjutnya
akan diserahkan kepada guru BK untuk memberikan bimbingan khusus seperti
konseling individual kepada siswa yang mengalami kesulitan belgjar. Namun
sgjauh ini dtelnatif yang diberikan oleh guru wali kelas sudah cukup baik dan
efektif, artinya ada perubahan yang ditunjukkan siswa dengan diberikannya
bimbingan oleh guru wali kelas.

Responden “G” juga mengatakan bahwa antara guru wali kelas dan
orang tua siswa harus saling bekerjasama dalam mengatasi kesulitan belgjar
Siswa agar segera teratasinya permasalahan dan kesulitan belgjar siswa. Tentu
guru BK harus selalu sigp dan selalu bersedia dalam mengatasi kesulitan
belgjar siswa, bukan hanya kesulitan belgjar sgja tetapi semua permasal ahan-

permasalahan siswa harus di atasi dan ditangani oleh guru BK dan guru wali
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kelas. Dengan demikian harus ada kerjasama yang bagus dan efektif antara
guru BK, wali murid dan wali kelas.

Tetapi dalam mengatasi kesulitan belgjar siswa jika bantuan dari guru
wali kelas, wali murid dan guru BK belum cukup dalam mengatasi kesulitan
belgjar siswa, maka siswa tersebut diserahkan kepada bidang kurikulum untuk
dapat menangani dan mengatasi permasalahan siswa. Artinya bahwa adanya
kerja sama dari seluruh inventori sekolah untuk mengayomi dan membimbing

siswa dalam mengatasi semua permasal ahan-permasal ahan yang dialaminya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh.

Dalam penélitian ini untuk mengetahui jenis kesulitan belgjar yang
muncul pada siswa di SMP Negeri 18 Banda aceh maka dilakukan observasi
dan memberikan instrumentasi DCM kepada siswa, dengan begitu kita dapat
mengamati bagaimana kebiasaan belgjar siswadi kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan seluruh
responden maka didapat kesamaan informas oleh pendliti bahwa jenis
kesulitan belgjar yang paling sering terjadi pada siswa SMP Negeri 18 Banda
Aceh adalah siswa tidak dapat memusatkan perhatian pada saat mengikuti
proses belgar mengajar, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi
pelgaran di depan kelas, sering melamun, mengganggu teman saat belgar,
suka berbicara saat guru menjelaskan materi pelgaran, tidak mendengarkan

dengan baik ketika guru menjelaskan materi pelgjaran, sering mengantuk.
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Sehingga siswa yang mengalami ha seperti yang disebutkan di atas maka
ketika guru memberikan tugas latihan, mereka tidak dapat mengerjakan tugas
dengan benar karena disebabkan oleh kelalaian mereka dalam belgar dan
tidak dapat mengikuti proses belgjar mengajar dengan baik seperti pada siswa
lainnya.

Muhammad Irham mengatakan kesulitan belgjar pada intinya
merupakan sebuah permasalahan yang menyebabkan seorang siswa
tidak dapat mengikuti proses pembelgaran dengan baik seperti
siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu
sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan
belgjar dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.®

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa
yang mengalami kesulitan belgjar pada umunya tidak dapat mengikuti proses
belgjar mengajar di kelas dengan baik dan seperti yang dilakukan oleh siswa
lain pada umumnya. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil
observas dan wawancara yang dilakukan dengan responden.

Setelah diberikannya instrumentass DCM maka didapatkan kesamaan
informasi data bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh
mengalami  kesulitan belgjar yaitu sulit memusatkan perhatian ketika
mengikuti proses belgjar menggjar di kelas.

Selama mengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 18 Banda Aceh
terlihat bahwa ketika selama proses belgjar mengajar yang dilakukan di dalam

kelas, ada siswa yang sering melamun dan mengantuk ketika guru

menjelaskan materi pelgjaran, maka mengakibatkan siswa tersebut tidak

** Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan,,, h. 245
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memperhatikan bahkan sulit untuk memusatkan perhatiannya kepada guru
yang sedang menjelaskan materi di depan kelas. selain itu ada siswa yang
suka mengganggu teman sebangkunya ketika guru masih menjelaskan materi
pelgjaran di depan kelas.

Selain sulit memusatkan perhatian, ada juga siswa yang mengalami
tingkat kecerdasan yang rendah seperti siswa sulit untuk menyerap dan
menangkap isi materi yang dijelaskan oleh guru di depan kelas, siswa tidak
dapat memahami dengan benar isi materi yang dipaparkan oleh guru sehingga
siswa tersebut malas dalam belgar dan tidak bisa mengerjakan tugas-tugas
latihan yang diberikan oleh guru.

Menurut Nini subini anak yang mengalami kesulitan belgar, akan
sukar dalam menyerap materi-materi pelgaran yang disampaikan
oleh guru sehingga ia akan malas dalam belgar. Selain itu, anak
tidak dapat menguasai materi, bahkan menghindari pelgaran,
mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru, sehingga terjadi
penurunan nilai belgjar dan prestasi belajar menjadi rendah.*

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa yang mengalami kesulitan belgjar biasanya sulit untuk memahami dan
menyerap materi pelgaran yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak
dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, dengan begitu nilai pretasi

siswa akan menurun.

% Nini subini, Mengatasi Kesulitan,,, h.15
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2. Penyebab Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh

Siswa yang mengalami kesulitan belgjar tidak hanya disebabkan oleh
faktor internal sgja, akan tetapi juga dapat disebabkan oleh faktor eksternal.
Kesulitan belgjar disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal (faktor dari
dalam diri individu) dan faktor eksternal (faktor dari luar individu). Hal ini
sesuai dengan pendapat para ahli pendidikan yaitu: hasil belgar yang dicapai
oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor yang
terdapat dari dalam diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal,
dan yang terdapat di luar diri peserta didik yang disebut dengan faktor
eksternal .

Setelah dilakukannya wawancara dengan responden maka diperoleh
kesamaan informasi bahwa siswa yang mengalami kesulitan belgjar sebagian
besar dipengaruhi oleh kelompok berteman. Dimana ketika siswa yang
mengalami kesulitan belgar duduk dengan siswa yang suka mengganggu
temannya atau siswa yang suka berbicara ketika guru menjelaskan materi
pelgjaran maka siswa yang mengalami kesulitan belgjar akan terpengaruh
untuk berbicara dan mengganggu temannya. Sehingga mengakibatkan siswa
tersebut tidak memperhatikan guru di depan kelas.

Fenomena kesulitan belgjar seorang siswa biasanya tampak jelas

dari menurunnya kinerja akademik atau prestas belgarnya

Namun, kesulitan belgar juga dapat dibuktikan dengan munculnya

kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-

teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak
masuk sekolah, dan sering minggat dari sekolah.*

“0 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,,, h. 184
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Dari kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mengalami  kesulitan belgjar dapat dilihat dari adanya kelainan-kelainan
perilaku yang ditunjukkan oleh siswa, seperti mengusik teman, berkelahi dan
sering tidak masuk sekolah. Namun tidak semua siswa yang mengalami
kesulitan belgjar menunjukkan kelainan perilaku seperti yang sudah dikatakan
di atas, sebagian siswa yang mengalami kesulitan belgjar cenderung lebih
pendiam dan tidak mengusik temannya.

Selain kelompok berteman, kesulitan belgjar siswa juga dipengaruhi
oleh kemampuan yang rendah, siswa yang mengalami kesulitan belgar
mengakibatkan prestasi yang dihasilkan tidak seperti yang diharapkan, siswa
sulit untuk memahami dan menangkap pelajaran yang dipelgarinya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi, kesulitan dalam belgjar ini ditandai
dengan hasil belgar yang rendah, siswa tidak dapat belgjar dengan
semestinya, dan susah menangkap apa yang dipelgjari.** Berdasarkan hasil
observas dan wawancara yang dilakukan dengan responden maka didapat
informasi bahwa siswa yang mengalami kemampuan rendah sulit untuk
memusatkan perhatian ketika belgjar, tidak mau mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
yang diberikan sehingga mengakibatkan hasil belgjar yang rendah dan hasil
prestas yang didapatkan tidak seperti yang diharapkan.

Selain faktor eksternal, siswa yang mengalami kesulitan belgjar dalam

hal sulit memusatkan perhatian dalam proses belgjar juga dapat disebabkan

* Nurul Atieka, Upaya Mengatasi,,, h. 91
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oleh faktor internal. Siswa yang mengalami gangguan pemusatan perhatian
biasanya tidak dapat memahami dengan benar setiap materi yang dijelaskan
oleh guru, dan tidak dapat menangkap isi materi yang dilihat dan didengar.
Dengan demikian siswa tersebut mengalami kemampuan perseptual yang
terhambat.

Penyebab kesulitan belgjar berasal dari faktor internal, yaitu yang
berasal dari dalam anak itu sendiri. Anak ini mengalami gangguan
pemusatan perhatian, sehingga kemampuan perseptualnya
terhambat. Kemampuan perseptual yang terhambat tersebut
meliputi perseps visual (proses pemahaman terhadap objek yang
dilihat), persepsi auditoris (proses pemahaman terhadap objek yang
didengar), maupun perseps taktil kinestetik (proses pemahaman
terhadap objek yang diraba dan digerakkan).*?

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kessmpulan bahwa
kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa juga dapat disebabkan oleh faktor
interna yaitu faktor yang berasal dari dalam anak itu sendiri. Siswa yang
mengalami  kesulitan belgar biasanya mengabaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru dan cenderung tidak mendengarkan saat guru
menjelaskan materi di depan kelas, biasanya hal ini terjadi karenaindividu itu
sendiri tidak memiliki minat terhadap suatu pelgjaran, karena itu pelgaran
pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan
belgar.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo bahwa tidak adanya minat

seseorang anak terhadap suatu pelgjaran akan timbul kesulitan

belgar. Belgar yang ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan
bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesua dengan tipe-tipe khusus anak banyak

menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu pelgaran pun
tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya menimbulkan

2y ulinda Erni, Kesulitan Belajar,,, h. 36
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kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap ssesuatu pelgjaran dapat

dilihat dari cara anak mengikuti pelgaran, lengkap tidaknya

catzitgan, memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelgaran
itu.

Dari kutipan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang
tidak memiliki minat untuk belgar maka ia tidak akan bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pelgaran di kelas, dan anak yang tidak memiliki minat
untuk belgar cenderung tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
pelgaran di kelas dan sering berbicara dan bermain ketika proses belgar
mengajar. sehingga anak tersebut menimbulkan kesulitan belgjar.

Anak yang mengalami gangguan kesehatan atau kesehatannya sering
terganggu seperti sering merasa pusing, sering mengantuk ketiks belgjar dan
konsentrasi sering terganggu dan kurang semangat dalam belgjar juga dapat
menyebabkan kesulitan belgar. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Abu
Ahmadi dan Widodo Supriyono.

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belgjar, sebab
ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsntrasinya hilang
kuramg semangat, pikiran terganggu. Karena hal-ha ini maka
penerimaan dan respon pelgaran berkurang, saraf otak tidak
mampu  bekerja secara optimal memproses, mengelola,
menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelgaran melaui
inderanya**

Dari kutipan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
keadaan fisk seperti kurang sehat atau kesehatan terganggu juga dapat

menyebabkan siswa mengalami kesulitan belgjar, karena kesehatan menjadi

hal yang paling penting bagi individu daam melakukan segala altivitas,

“3 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar,,, h. 83
“ Abu Ahmadi, Psikologi Belajar,,, h. 79
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karena jika kondis fisik yang kurang sehat dapat mengganggu konsentrasi

siswa dan dapat menghambat siswa dalam belgjar.

3. Strategi Penanganan Kesulitan Belajar Siswa SMP Negeri 18 Banda
Aceh.

Daam mengatasi kesulitan-kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa
tentu memiliki berbagal strategi-strategi penanganan yang efektif dan efesien,
namun dalam mengatasi kesulitan belgjar kita perlu mengkomunikasikan
dengan pihak terkait yang mungkin akan terlibat dalam mengatasi kesulitan
belgjar siswa. Bentuk bantuan atau alternatif yang dapat diberikan berupa
program remedial, program perbaikan, layanan bimbingan dan konseling,
serta Refferal, yaitu memberikan siswa yang bersangkutan kepada orang yang
lebih ahli dalam menangani kesulitan belgjar siswa.

Namun dalam mengatas kesulitan belgar, guru wali kelas SMP
Negeri 18 Banda Aceh menangani dengan cara memberikan bimbingan
kepada siswa yang mengalami kesulitan belgar kemudian setelah diberikan
bimbingan selanjutnya mengevaluasi untuk melihat apakah ada perubahan
yang dihasilkan selama diberikan bimbingan kepada siswa. Jika tidak ada
perubahan yang diberikan oleh siswa maka selanjutnya akan diserahkan
kepada guru BK untuk ditangani lebih lanjut.

Daam ha pendidikan, terapi yang paling efektif untuk menangani

anak berkesulitan belgar adalah dengan memberikan penggjaran

remidial. Penggjaran remidial yaitu bimbingan langsung oleh guru
yang terlatih dalam mengatasi kesulitan belgar anak. Jadi, tidak
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sembarangan guru dapat memberikan terapi remidial pada anak

yang berkesulitan belgjar.*

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
aternatif yang sangat efektif yang dapat digunakan untuk menangani dan
mengatas kesulitan belgjar siswa adalah dengan memberikan remidia atau
bimbingan langsung oleh guru kepada siswa. Hal ini terbukti dapat mengatas
kesulitan belgjar siswa.

Selain itu siswa yang mengalami kesulitan belgjar yang disebabkan
oleh kemampuan yang rendah maka akan diberikan tugas-tugas latihan
terlebih dahulu guna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang
akademik dan membiasakan siswa untuk terus belgjar baik di sekolah maupun
di rumah. Hal ini didukung oleh pendapat dari Nini Subini yang mengatakan:

Penggjaran remidial membantu anak mengatas kesulitan

belgarnya dengan menambah berbaga materi pelgaran yang

belum dipahami atau belum digjarkan dalam pembelgaran. Di

samping itu, pembelgjaran menggunakan aat dan metode mengajar

yang dikembangkan dari pelgaran biasanya sehingga hasil yang
diperoleh lebih baik.*

Dari pendapat di atas maka dapat dissmpulkan bahwa selain
pemberian bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan masalah,
pemberian remidial seperti memberikan tugas-tugas atau menambah materi

pelgaran yang belum dipahami siswa mampu mengatasi dan membantu siswa

dalam mengatas kesulitan belgar yang dialaminya.

> Nini Subini, Mengatasi Kesulitan,,, h. 137
*® Nini Subini, Mengatasi Kesulitan,,, h. 139
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Selain memberikan bimbingan dan remidial untuk mengatasi kesulitan
belgar, guru BK juga memberikan pelayanan khusus seperti konseling
kepada siswa yang mengalami kesulitan belgjar jika bimbingan dan remidial
yang diberikan guru wali kelas belum cukup ampuh dan efektif dalam
mengatasi kesulitan belgjar siswa. Diyakini bahwa alternatif ini mampu
mengatasi kesulitan belgjar siswa dan pernyataan ini juga didukung dari
pendapat Nini Subini yang mengatakan bahwa:

Pelayanan khusus yang dimaksud adalah konseling, bertujuan
untuk ‘membebaskan’ masalah yang menghambat proses belajar
anak. Kasus anak yang kurang memiliki motivasi dan minat untuk
belgar. Cara mengatasinya adalah dengan menghindarkan anak
dari pertanyaan-pertanyaan negatif yang dapat melemahkan
semangat belgarnya. Dalam hal ini termasuk memarahinya saat
kegiatan belgjar, merendahkannya atau bahkan membandingkannya
dengan anak lain.*’

Dari kutipan di atas maka dapat ditarik kessmpulan bahwa, dengan
memberikan layanan khusus berupa konseling individual kepada siswa
diyakini mampu mengatasi kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa. Namun,
tidak sembarang orang bisa melakukan konseling, hanya guru yang memiliki

keahlian khusus dalam melakukan konseling dalam mengatasi kesulitan-

kesulitan.

* Nini Subini, Mengatasi Kesulitan,,, h. 141



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
Anadisis Kesulitan Belgar dengan Menggunakan Instrumentass DCM di SMP
Negeri 18 Banda Aceh dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan belgar yang dialami oleh siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh
cenderung mengalami sulit untuk memusatkan perhatian ketika belgjar,
sering mengantuk, sering melamun dan sulit untuk menangkap serta
menyerap materi pelgjaran yang dijelaskan guru di depan kelas.

2. Ada dua faktor yang dapat menjadi penyebab kesulitan belgjar yaitu:
faktor internal (faktor dari dalam diri) dan faktor eksternal (faktor dari luar
diri). Namun sebagian besar kesulitan belgjar disebabkan oleh faktor
eksterna yaitu kelompok bermain. Akan tetapi penting untuk diingat
bahwa faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belgar pada siswa
adal ah berasal dari dalam diri itu sendiri (internal).

3. Dalam mengatas kesulitan belgar banyak alternatif yang dapat diambil
guru untuk dijadikan sebaga suatu upaya yang efektif dan efisien untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan belgjar. Bentuk bantuan yang dapat
diberikan berupa program remedial, program perbaikan, dan layanan

bimbingan konseling.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran :

1. Kepada siswa-siswa dan guru SMP Negeri 18 Banda Aceh agar selalu
memperhatikan kegiatan belajar menggar yang dilakukan di sekolah agar
jika ketika mengalami permasal ahan-permasalah dalam belgjar dan lain
sebagainya dapat teratasi dengan cepat dan dapat memberikan pengobatan
secaramaksimal.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling agar selau memberikan
bimbingan kepada semua siswa bukan hanya kepada siswa yang
mengalami masalah, dan selalu siap dalam membantu siswa mengatasi
berbagai masalah dan kesulitan yang dialami siswa.

3. Disarankan kepada guru wali kelas di SMP Negeri 18 Banda Aceh agar
terus memberikan bimbingan kepada siswa, memberikan perhatian yang
lebih ekstra kepada semua siswa dan setiap guru wali kelas agar lebih
efektif dalam memangemen kelas agar terciptanya kegiatan belgar
mengajar yang produktif.

4. Kepada pembaca, disarankan agar nilai-nilai positif dari penelitian ini
harap dikembangkan dan sebaiknya memperhatikan bagaimana strategi
dalam belgar apakah sudah efektif atau sebaliknya. Dan kepada peneliti
selanjutnya kiranya dapat menjadikan masukan dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian dan  mengadakan

penelitian selanjutnya menjadi |ebih baik.
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Lampiran 1:

PEDOMAN OBSERVASI

Variabel Sub. Variabel Indikator TA
Sakit/ Kurang sehat
Internal Cacat tubuh
Faktor-faktor Penyebab Emosi dan sikap dalam belajar
Hubungan orang tua dan anak
Eksternal Kelompok berteman
Kondis dan letak gedung kelas
Variabel Indikator TA
Anaisis hasil diagnosis
Strategi Penanganan M enentukan kecakapan bidang bermasalah
Menyusun program perbaikan
M el aksanakan program perbaikan

Ket: A = Ada
TA =Tidak Ada




Lampiran 2:

PEDOMAN WAWANCARA

Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar

Variabel

Sub. Variabel

Indikator

Pertanyaan

Faktor-faktor
penyebab

Interna

Sakit/kurang sehat

Apakah kamu pernah mengalami sakit yang berkelanjutan ?
Apakah kamu sering merasa kurang sehat/sakit ?

Apakah kamu memiliki penyakit yang dapat mengganggu kamu
dalam belgjar ?

Cacat tubuh

Apakah kamu memiliki gangguan motorik dalam belgar ?
Apakah kamu dapat mendengarkan dengan benar ketika guru
menjelaskan pelgjaran ?

Apakah kamu dapat melihat dengan jelas ketika guru menuliskan
materi di papan tulis?

Emosi dan sikap dalam

belgjar

Bagaimana perasaan kamu ketika memulai pelgjaran ?

Apakah kamu sering merasa cemas ketika tidak bisa
mengerjakan tugas yang diberikan guru ?

apakah kamu sering mengganggu teman ketika belgjar ?




Keseriusan dalam belgjar

Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ?
Apakah kamu memperhatikan teman yang bertanya ketika
belajar mengajar di kelas ?

Apakah kamu sering bertanya ketika proses belgjar mengajar
berlangsung ?

Apakah kamu memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
pelgjaran di depan kelas ?

Eksternal

Hubungan orang tua dan
anak

Apakah orang tua kamu sering menanyakan tugas sekolah ?
Apakah orang tua kamu sering membantu kamu dalam
mengerjakan tugas sekolah ?

Apakah orang tua kamu memberikan fasilitas untuk belgjar ?
Apakah orang tua kamu memberikan guru les untuk membantu
kamu dalam belgar ?

Kelompok berteman

Apakah teman kamu sering mengganggu kamu ketika belgjar ?
Apa yang kamu lakukan ketika teman kamu mengganggu kamu
ketika belgjar ?

Apakah kamu memiliki kriteria teman yang dapat memotivasi
kamu dalam belgjar ?

Apakah kamu memilih-milih teman dalam kelompok belgjar ?




Apakah menurut kamu kelompok berteman dapat mempengaruhi

proses belgjar ?

Kondis dan letak gedung
kelas

Apakah kondisi kelas yang bersih dapat mempengaruhi kamu
dalam belgjar ?

Apakah letak gedung kelas dapat mempengaruhi kamu dalam
belgjar ?

Apakah kondisi kelas yang ribut dapat mengganggu konsentrasi
belgjar kamu ?

Apakah kondis kelas yang gelap dapat mempengaruhi kamu
dalam belgar ?

Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah mengganggu
konsentrasi belgjar kamu ?

Variabel Indikator Pertanyaan
Analisis hasil diagnosis - Apakah sebelumnya kamu pernah mengalami
Strategi kesulitan dalam belgjar ?
Penanganan - Jeniskesulitan apa yang pernah kamu alami ?

Menentukan kecakapan bidang bermasalah

- Apakah guru BK mengatas masalah kesulitan




belgar yang kamu aami ?

Apakah guru mata pelgjaran mengetahui masalah
kesulitan belgjar yang kamu alami ?

Apa yang dilakukan guru BK/mata pelgaran
daam mengatasi kesulitan belgar yang kamu

alami ?

Menyusun program perbaikan

Apayang kamu lakukan untuk mengatasi masalah
kesulitan belgar yang kamu aami ?

Apakah yang kamu lakukan itu efektif ?
Bagaimana hasil dari apa yang telah kamu
lakukan ?

Melaksanakan program perbaikan

Apakah pernah dilakukan evaluasi terhadap
alternatif yang kamu lakukan untuk mengatasi
kesulitan belgjar ?

Menurut kamu apa yang harus dirubah atau di
tambahkan dari alternatif yang sudah kamu
lakukan ?




Guru Wali Kedlas

Variabel Sub. Variabel Indikator Pertanyaan
Sakit/kurang sehat Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering

merasa sakit/kurang sehat yang menyebabkan
kesulitan belgjar siswa ?
Apakah ada siswa bapak/ ibu yang mengalami sakit
yang berkelanjutan yang menyebabkan kesulitan

Faktor- Internal belgjar siswa?

faktor Cacat tubuh Apakah ada siswa bapak/ibu yang memiliki gangguan

Penyebab yang dapat menyebabkan kesulitan dalam belgjar ?

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu mengalami
gangguan pendengaran ketika guru mata pelgar
menjelaskan materi di depan kelas ?

Apakah ada laporan bahawa siswa bapak/ibu
mengalami  gangguan penglihatan ketika guru
menuliskan materi pelgjaran di papan tulis ?

Apakah siswa bapak/ibu mengalami gangguan motorik
yang menyebabkan kesulitan belgjar ?

Emosi dan sikap dalam belgjar

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering




melamun ketika belgjar ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering
mengganggu temannya ketika belgjar di kelas ?
Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering
bolos ketika jam pelajaran ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering
membuat keributan di kelas ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering
keluar kelas ?

Keseriusan dalam belgjar

Apakah siswa bapak/ibu sering bertanya ketika proses
belajar mengajar dengan guru mata pelgjaran ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering
tidak mengerjakan PR yang bapak/ibu berikan ?
Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu tidak

memperhatikan materi yang anda jelaskan ?

Eksternal

Hubungan orang tua dan anak

Apakah orang tua siswa mengetahui anaknya
mengalami kesulitan belgjar ?

Apakah orang tua siswa sering menanyakan bagaimana
keadaan anaknya ketika belgjar di kelas ?




Kelompok berteman

Apakah siswa sering mengganggu temannya ketika
belgjar ?

Apakah siswa sering di ganggu atau di bully oleh
temannyaketika belgjar ?

Apa yang bapak/ibu lakukan ketika mengetahui siswa
di ganggu atau di bully oleh temannya ?

Apakah menurut bapak/ibu kelompok berteman dapat

mempengaruhi proses belgjar ?

Kondisi dan letak kelas

Apakah menurut bapak/ibu kondisi kelas yang bersih
dapat mempengaruhi proses belgjar ?

Apakah menurut bapak/ibu kondisi kelas yang gelap
dapat mempengaruhi siswa dalam belgjar ?

Apakah letak kelas yang dekat kantin dapat
mempengaruhi siswa dalam belgar ?

Apakah letak kelas yang dekat dengan WC
mempengaruhi siswa dalam belgjar ?

Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah

mengganggu konsentrasi belgjar siswa ?




Variabel

Indikator

Pertanyaan

Strategi
Penanganan

Analisis hasil diagnosis

Apakah data yang bapak/ibu peroleh dapat di analisis
untuk menentukan jenis kesulitan apa yang dialami oleh
siswa?

Bagaimana cara bapak/ibu menganalisis data yang
diperoleh ?

Jenis kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

Menentukan kecakapan bidang bermasalah

Apakah ada kerja sama antara guru BK dan wali kelas
dalam mengatasi kesulitan belgjar siswa ?

Apakah ada kerja sama antara orang tua siswa dengan wali
kelas ?

Bentuk kerjasama seperti apa yang bapak/ibu lakukan ?

Menyusun program perbaikan

Alternatif apa yang bapak/ibu laukan dalam mengatas
kesulitan belgjar siswa ?

Apakah alternatif yang bapak/ibu berikan sudah efektif ?
Apakah ada perubahan yang ditunjukkan siswa setelah
bapak/ibu memberikan aternatif untuk mengatasi
kesulitan belgjar siswa ?




Melaksanakan program perbaikan

Apakah sebelumnya sudah pernah dilakukan aternatif
yang bapak/ibu berikan ?
Apakah aternatif yang pernah bapak/ibu berikan berjalan

dengan lancar ?

Guru Bimbingan Konseling

Variabd

Sub. Variabe

I ndikator

Pertanyaan

Faktor-
faktor
Penyebab

Interna

Sakit/kurang sehat

- Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering merasa
sakit/kurang sehat yang menyebabkan kesulitan dalam
belgjar ?

- Apakah ada siswa ibu yang mengalami sakit yang
berkelanjutan yang menyebabkan kesulitan belgjar ?

Cacat tubuh

- Apakah ada siswa ibu yang memiliki gangguan yang
dapat menyebabkan kesulitan dalam belgjar ?

- Apakah ada laporan bahwa siswa ibu mengalami
gangguan pendengaran ketika guru mata pelgar
menjelaskan materi di depan kelas ?

- Apakah ada laporan bahawa siswa ibu mengalami




gangguan penglihatan ketika guru menuliskan materi
pelgjaran di papan tulis ?
Apakah siswa ibu mengalami gangguan motorik yang

menyebabkan kesulitan belgjar ?

Emosi dan sikap dalam belgjar

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering melamun
ketikabelgjar ?

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering
mengganggu temannya ketika belgjar di kelas ?
Apakah ada laporan bahawa siswa ibu sering bolos
ketikajam pelgjaran ?

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering membuat
keributan di kelas ?

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering keuar

kelas ?

Keseriusan dalam belgjar

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering tidak
mengerjakan PR yang ibu berikan ?
Apakah ada laporan bahwa siswa ibu tidak

memperhatikan materi yang anda jelaskan ?

Hubungan orang tua dan anak

Apakah orang tua siswa mengetahui anaknya




Eksternal

mengalami kesulitan belgjar ?
Apakah orang tua siswa sering menanyakan bagaimana
keadaan anaknya ketika belgjar di kelas ?

Kelompok berteman

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering
mengganggu temannya ketika belgjar ?

Apakah siswa sering di ganggu atau di bully oleh
temannyaketika belgjar ?

Apa yang ibu lakukan ketika mengetahui siswa di
ganggu atau di bully oleh temannya ?

Apakah menurut ibu kelompok berteman dapat

mempengaruhi proses belagjar ?

Kondis dan letak gedung kelas

Apakah menurut ibu kondis kelas yang bersih dapat
mempengaruhi proses belgjar ?

Apakah menurut ibu kondisi kelas yang gelap dapat
mempengaruhi siswa dalam belgjar ?

Apakah letak kelas yang dekat kantin dapat
mempengaruhi siswa dalam belgjar ?

Apakah letak kelas yang dekat dengan WC

mempengaruhi siswa dalam belgar ?




- Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah

mengganggu konsentrasi belgjar siswa ?

Variabel

I ndikator

Pertanyaan

Strategi

Penanganan

Analisishasil diagnosis

Apakah data yang ibu peroleh dapat di analisis untuk
menentukan jenis kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?
Bagaimana caraibu menganalisis data yang diperoleh ?

Jenis kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

M enentukan kecakapan bidang bermasalah

Apakah ada kerja sama antara guru BK dan wali kelas
dalam mengatasi kesulitan belgjar siswa ?

Apakah ada kerja sama antara orang tua siswa dengan wali
kelas ?

Bentuk kerjasama seperti apa yang bapak/ibu lakukan ?

Menyusun program perbaikan

Alternatif apa yang ibu laukan dalam mengatasi kesulitan
belgar siswa?

Apakah alternatif yang ibu berikan sudah efektif ?

Apakah ada perubahan yang ditunjukkan siswa setelah

bapak/ibu memberikan alternatif untuk mengatasi kesulitan




belgar siswa ?

M el aksanakan program perbaikan

Apakah sebelumnya sudah pernah dilakukan alternatif
yang ibu berikan ?
Apakah dternatif yang pernah ibu berikan berjalan lancar ?




Lampiran 3:

LEMBAR WAWANCARA

Siswa yang Mengalami Kesulitan Belgjar

1

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah kamu pernah mengalami sakit yang berkelanjutan ?

Apakah kamu sering merasa kurang sehat/sakit ?

Apakah kamu memiliki penyakit yang dapat mengganggu kamu dalam belgjar
?

Apakah kamu memiliki gangguan motorik dalam belgjar ?

Apakah kamu dapat mendengar dengan benar ketika guru menjelaskan
pelgaran ?

Apakah kamu dapat melihat dengan jelas ketika guru menuliskan materi di
papan tulis ?

Bagaimana perasaan kamu ketika memulal pelgjaran ?

Apakah kamu sering merasa cemas ketika tidak bisa mengerjakan tugas yang
diberikan guru ?

Apakah kamu sering mengganggu teman ketika proses belgjar mengajar ?
Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ?

Apakah kamu memperhatikan teman yang bertanya ketika proses belgar
mengagjar di kelas ?

Apakah kamu sering bertanya ketika proses belgar mengajar berlangsung ?
Apakah kamu memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelgaran di
depan kelas ?

Apakah orang tua kamu sering menanyakan tugas sekolah ?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Apakah orang tua kamu sering membantu kamu dalam mengerjakan tugas
sekolah ?

Apakah orang tua kamu memberikan fasilitas untuk belgjar ?

Apakah orang tua kamu memberikan guru les untuk membantu kamu dalam
belajar ?

Apakah teman kamu sering mengganggu kamu ketika belgjar ?

Apayang kamu lakukan ketika teman kamu mengganggu kamu ketika belgjar
?

Apakah kamu memiliki kriteria teman yang dapat memotivasi kamu dalam
belajar ?

Apakah kamu memilih-milih teman dalam kelompok belgjar ?

Apakah menurut kamu kelompok berteman dapat mempengaruhi proses
belajar ?

Apakah kondisi kelas yang bersih dapat mempengaruhi kamu dalam belgjar ?
Apakah letak gedung kelas dapat mempengaruhi kamu dalam belgjar ?
Apakah kondisi kelas yang ribut dapat mengganggu konsentrasi belgjar kamu
?

Apakah kondisi kelas yang gelap dapat mempengaruhi kamu dalam belgjar ?
Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah mengganggu konsentrasi
belgjar kamu ?

Apakah sebelumnya kamu pernah mengalami kesulitan belgjar ?

Jenis kesulitan apa yang pernah kamu alami ?

Apakah guru BK mengatasi masal aha kesulitan belgjar yang kamu alami ?



31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Apakah guru mata pelgjaran mengetahui masalah kesulitan belgjar yang kamu
alami ?

Apa yang dilakukan guru BK/mata pelgaran dalam mengatasi kesulitan
belgjar yang kamu alami ?

Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi masalah kesulitan belgar yang
kamu aami ?

Apakah yang kamu lakukan itu efektif ?

Bagaimana hasil dari hal yang telah kamu lakukan ?

Apakah pernah dilakukan evaluasi terhadap aternatif yang kamu lakukan
untuk mengatasi kesulitan belgjar ?

Menurut kamu apa yang harus dirubah atau ditambah dari aternatif yang

sudah kamu lakukan ?

Guru Wali Kelas

1

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering merasa sakit/kurang sehat
yang menyebabkan kesulitan belgjar siswa ?

Apakah ada siswa bapak/ ibu yang mengalami sakit yang berkelanjutan yang
menyebabkan kesulitan belgjar siswa ?

Apakah ada siswa bapak/ibu yang memiliki gangguan yang dapat
menyebabkan kesulitan dalam belgjar ?

Apakah ada laporan bahwa siswa ibu mengalami gangguan pendengaran

ketika guru mata pelajar menjelaskan materi di depan kelas ?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah ada laporan bahawa siswa bapak/ibu mengalami gangguan
penglihatan ketika guru menuliskan materi pelgjaran di papan tulis ?

Apakah siswa bapak/ibu mengalami gangguan motorik yang menyebabkan
kesulitan belgjar ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering melamun ketika belgjar ?
Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering mengganggu temannya
ketikabelgjar di kelas ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering bolos ketika jam pelgjaran
?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering membuat keributan di
kelas ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering keluar kelas ?

Apakah siswa bapak/ibu sering bertanya ketika proses belgjar mengajar
dengan guru mata pelgjaran ?

Apakah ada laporan bahwa siswa bapak/ibu sering tidak mengerjakan PR
yang bapak/ibu berikan ?

Apakah ada |aporan bahwa siswa bapak/ibu tidak memperhatikan materi yang
andajelaskan ?

Apakah orang tua siswa mengetahui anaknya mengalami kesulitan belgjar ?
Apakah orang tua siswa sering menanyakan bagaimana keadaan anaknya
ketikabelgjar di kelas ?

Apakah siswa sering mengganggu temannya ketika belgjar ?

Apakah siswa sering di ganggu atau di bully oleh temannya ketika belgjar ?



19. Apa yang bapak/ibu lakukan ketika mengetahui siswa di ganggu atau di bully
oleh temannya ?

20. Apakah menurut bapak/ibu kelompok berteman dapat mempengaruhi proses
belagjar ?

21. Apakah menurut bapak/ibu kondisi kelas yang bersih dapat mempengaruhi
proses belgjar ?

22. Apakah menurut bapak/ibu kondisi kelas yang gelap dapat mempengaruhi
siswadalam belgar ?

23. Apakah letak kelas yang dekat kantin dapat mempengaruhi siswa dalam
belajar ?

24. Apakah letak kelas yang dekat dengan WC mempengaruhi siswa dalam
belgar ?

25. Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah mengganggu konsentrasi
belgjar siswa ?

26. Apakah data yang bapak/ibu peroleh dapat di analisis untuk menentukan jenis
kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

27. Bagaimana cara bapak/ibu menganalisis data yang diperoleh ?

28. Jenis kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

29. Apakah ada kerjasama antara guru BK dan wali kelas daam mengatasi
kesulitan belgjar siswa ?

30. Apakah ada kerjasama antara orang tua siswa dengan wali kelas ?

31. Bentuk kerjasama seperti yang bapak/ibu lakukan ?



32. Alternatif apa yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kesulitan belagjar
siswa?

33. Apakah alternatif yang bapak/ibu berikan sudah efektif ?

34. Apakah ada perubahan yang ditunjukkan siswa setelah bapak/ibu
memberikan alternatif untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa ?

35. Apakah sebelumnya sudah pernah dilakukan aternatif yang bapak/ibu
berikan ?

36. Apakah alternatif yang pernah bapak/ibu berikan berjalan dengan lancar ?

Guru Bimbingan Konseling

1. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering merasa sakit/kurang sehat yang
menyebabkan kesulitan dalam belgjar ?

2. Apakah ada siswa ibu yang mengalami sakit yang berkelanjutan yang
menyebabkan kesulitan belgjar ?

3. Apakah ada siswa ibu yang memiliki gangguan yang dapat menyebabkan
kesulitan dalam belgjar ?

4. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu mengalami gangguan pendengaran
ketika guru mata pelajar menjelaskan materi di depan kelas ?

5. Apakah ada laporan bahawa siswa ibu mengalami gangguan penglihatan
ketika guru menuliskan materi pelgjaran di papan tulis ?

6. Apakah siswaibu mengalami gangguan motorik yang menyebabkan kesulitan
belagjar ?

7. Apakah adalaporan bahwa siswaibu sering melamun ketika belgjar ?



8. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering mengganggu temannya ketika
belajar di kelas ?

9. Apakah ada laporan bahawa siswa ibu sering bolos ketika jam pelgjaran ?

10. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering membuat keributan di kelas ?

11. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering keluar kelas ?

12. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering tidak mengerjakan PR yang ibu
berikan ?

13. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu tidak memperhatikan materi yang anda
jelaskan ?

14. Apakah orang tua siswa mengetahui anaknya mengalami kesulitan belgjar ?

15. Apakah orang tua siswa sering menanyakan bagaimana keadaan anaknya
ketikabelgjar di kelas ?

16. Apakah ada laporan bahwa siswa ibu sering mengganggu temannya ketika
belagjar ?

17. Apakah siswa sering di ganggu atau di bully oleh temannya ketika belgjar ?

18. Apa yang ibu lakukan ketika mengetahui siswa di ganggu atau di bully oleh
temannya ?

19. Apakah menurut ibu kelompok berteman dapat mempengaruhi proses belagjar
?

20. Apakah menurut ibu kondisi kelas yang bersih dapat mempengaruhi proses
belajar ?

21. Apakah menurut ibu kondisi kelas yang gelap dapat mempengaruhi siswa

dalam belgar ?



22. Apakah letak kelas yang dekat kantin dapat mempengaruhi siswa dalam
belagjar ?

23. Apakah letak kelas yang dekat dengan WC mempengaruhi siswa dalam
belagjar ?

24. Apakah keributan suara kendaraan di luar sekolah mengganggu konsentrasi
belgjar siswa ?

25. Apakah data yang ibu peroleh dapat di analisis untuk menentukan jenis
kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

26. Bagaimana cara ibu menganalisis data yang diperoleh ?

27. Jenis kesulitan apa yang dialami oleh siswa ?

28. Apakah ada kerja sama antara guru BK dan wali kelas dalam mengatasi
kesulitan belgjar siswa ?

29. Apakah ada kerja sama antara orang tua siswa dengan wali kelas ?

30. Bentuk kerjasama seperti apa yang bapak/ibu lakukan ?

31. Alternatif apayang ibu laukan dalam mengatasi kesulitan belgjar siswa ?

32. Apakah aternatif yang ibu berikan sudah efektif ?

33. Apakah ada perubahan yang ditunjukkan siswa setelah bapak/ibu
memberikan alternatif untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa ?

34. Apakah sebelumnya sudah pernah dilakukan alternatif yang ibu berikan ?

35. Apakah alternatif yang pernah ibu berikan berjalan lancar ?



Lampiran

4.

Data Mentah Hasil Observas

Variabel Sub. Variabel Indikator A TA
Sakit/ Kurang sehat 1 2
Internal Cacat tubuh 0 3
Faktor-faktor Penyebab Emosi dan sikap dalam belgjar 3 0
Hubungan orang tua dan anak 3 0
Eksternal Kelompok berteman 3 0
Kondis dan letak gedung kelas 2 1
Variabel Indikator A TA
Analisis hasil diagnosis 3 0
Strategi Penanganan Menentukan kecakapan bidang bermasalah 3 0
Menyusun program perbaikan 3 0
Melaksanakan program perbaikan 1 2
Ket: A =Ada
TA =Tidak Ada




Lampiran 5:

DESKRIPSI DATA HASIL WAWANCARA

A. Faktor-faktor Penyebab
1. Faktor Internal

Responden A

1

2.

3.

11.

12.
13.

Responden A tidak memiliki riwayat penyakit yang serius yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

Responden A tidak mengalami sakit atau kurang sehat yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

Responden A tidak memiliki penyakit yang dapat mengganggunya
dalam proses belgjar.

Responden A tidak memiliki gangguan motorik dalam belgar.
Responden A mendengar dengan jelas apa yang dijelaskan oleh guru
di depan kelas.

Responden A melihat dengan jelas apa yang dituliskan guru di papan
tulis.

Ketika memulai pelgjaran responden A merasa biasa sgja dan tidak
terlalu senang.

Responden A merasatakut dan cemas ketika tidak mengerjakan tugas.
Responden A tidak pernah mengganggu teman di kelas.

. Tugas yang diberikan oleh guru kadang-kadang dikerjakan, kadang-

kadang tidak. Tetapi |ebih sering tidak dikerjakan oleh responden A.
Ketika teman bertanya saat guru menjelaskan, responden A sangat
memperhatikannya.

Ketika guru menjelaskan materi responden A tidak pernah bertanya.
Ketika guru menjelaskan materi di depan kelas responden A lebih
sering tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan.

Respoonden B

1

2.

o ok

7
8.
9.
1

0.

Responden B tidak memiliki riwayat penyakit yang serius yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

Responden B tidak mengalami sakit atau kurang sehat yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

Responden B tidak memiliki penyakit yang dapat mengganggunya
dalam proses belgjar.

Responden B tidak memiliki gangguan motorik dalam belgjar.
Responden B mendengar dengan jelas apa yang dijelaskan oleh guru.
Responden B melihat dengan jelas apa yang dituliskan oleh guru di
papan tulis

. Responden B merasa biasa sgja ketika memulai pelgjaran.

Responden B merasa ceman dan takut ketika belum mengerjakan PR.
Responden B sering mengganggu temannya di kelas.
Responden B tudak mengerjakan tugas yang diberikan guru.




1
1

1. Ketika ada teman yang bertanya responden B memperhatikannya.
2. Responden B tidak pernah bertanya ketika guru menjelaskan materi
pelgjaran.

13. Ketika guru menjelaskan materi pelgaran responden B tidak

memperhatikannya.

Responden C

1. Responden C tidak memiliki riwayat penyakit yang serius yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

2. Responden C tidak mengalami sakit atau kurang sehat yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

3. Responden C tidak memiliki penyakit yang dapat mengganggunya
dalam proses belgjar.

4. Responden C tidak memiliki gangguan motorik dalam belgjar.

5. Responden C mendengarkan dengan jelas ketika guru menjelaskan
materi pelgaran.

6. Responden C melihat dengan jelas apa yang dituliskan oleh guru di
papan tulis.

7. Responden C merasa biasa sga ketika memula belgjar mengajar di
kelas.

8. Responden C merasa cemas jika tugas yang diberikan guru tidak dapat
dikerjakan.

9. Responden C tidak mengganggu teman di kelasnya.

10. Responden C tidak mengerjakan tugas di sekolah karena tidak

1

1
1

mengerti.

1. Ketika teman bertanya responden C kadang memperhatikan kadang
jugatidak.

2. Responden C sangat jarang bertanya ketika guru menjelaskan.

3. Ketika guru menjelaskan materi pelgaran awanya responden C
memperhatikannya tetapi ketika teman sebangkunya mengajak
berbicara tentu ia tidak bisa berkonsentrasi lagi dan tidak
memperhatikan guru menjelaskan.

Responden D

1

2.

3.

a &

"10.00.\‘.07

Tidak ada siswa yang sering sakit atau tidak sehat yang menyebabkan
kesulitan belgjar.

tidak ada siswa yang memiliki riwayat penyakit yang menyebabkan
siswamengalami kesulitan belgjar.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan yang dapat menyebabkan
kesulitan dalam belgjar.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan pendengaran.

Semua siswa dapat melihat dengan jelas apa yang guru tulis di papan
tulis.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan motorik.

Adasiswa yang sering melamun ketika belgjar.

Siswayang mengalami kesulitan belgar tidak mengganggu temannya.
Siswa selalu mengikuti pelajaran dan tidak ada yang bolos.

O Siswatidak ada yang membuat keributan di kelas kecuali ketika tidak




ada guru.

11. Ketika jam pelgjaran tidak ada siswa yang keluar kelas.

12. Siswa yang mengalami kesulitan belgjar tidak mau bertanya ketika
guru menjelaskan materi.

13. Banyak siswa yang tidak mengerjakan PR karena tidak mnegerti
materi pelgaran.

14. Ada laporan dari guru bidang studi bahwa siswa tidak memperhatikan
ketika guru menjelaskan tetapi hanya 1 atau 2 orang sgja.

Responden E

1. Ada siswa yang sering sakit atau kurang sehat tetapi tidak
menyebabkan kesulitan belgjar.

2. Tidak ada siswa yang memiliki penyakit yang serius yang
menyebabkan kesulitan belgjar.

3. Tidak ada siswa yang mengalami gangguan yang menyebabkan

kesulitan belgjar.

Semua siswa dapat mendengar dengan jelas.

Semua siswa dapat melihat dengan jelas apa yang dituliskan guru di

papan tulis.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan motorik.

Ada siswa yang sering melamun dan mengantuk ketika belgar.

Ada laporan dari guru bidang studi bahwa ada siswa yang

mengganggu temannya tetapi itu jarang terjadi.

9. Tidak ada siswa yang bolos ketika jam pelgjaran.

10. Siswatidak membuat keributan di kelas ketika proses belgar mengajar
berlangsung.

11. Ketika proses belgar menggar tidak ada siswa yang keluar-keluar
kelas.

12. Siswa yang mengalami kesulitan belgar tidak mau bertanya ketika
guru menjelaskan materi di depan kelas.

13. Siswa yang mengalami kesulitan belgar hampir tidak pernah
mengerjakan PR.

14. Ada laporan dari guru bidang studi bahwa siswa tidak memperhatikan
guru ketika menjelaskan materi tetapi hanya 1 atau 2 orang sgja.
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Responden F

1. Ada siswa yang mengalami sakit yang serius tetapi ketika dia masih
SD, kalau sekarang tidak ada.

2. Tidak ada siswa yang memiliki penyakit yang serius yang
menyebabkan kesulitan belgjar.

3. Tidak ada siswa yang mengalami gangguan yang menyebabkan

kesulitan belgjar.

Semua siswa dapat mendengar dengan jelas.

Semua siswa dapat melihat dengan jelas apa yang dituliskan guru di

papan tulis.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan motorik.

Ada siswa yang sering melamun ketika guru menjelaskan materi

pelgaran dan kadang-kadang siswa merasa pusing dan mengantuk.
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8. Siswa yang mengalami kesulitan belgjar tidak mengganggu temannya
hanya sgja dia sering lalai dalam belgar dan sering main-main.

9. Tidak ada siswa yang bolos ketika jam pelgjaran.

10. Siswatidak membuat keributan di kelas ketika proses belgar mengajar
berlangsung.

11. Ketika proses belgar menggar tidak ada siswa yang keluar-keluar
kelas.

12. Siswa yang mengalami kesulitan belgar tidak mau bertanya ketika
guru menjelaskan materi di depan kelas.

13. Siswa yang mengaami kesulitan belgar hampir tidak pernah
mengerjakan PR.

14. Ada laporan dari guru bidang studi bahwa sisw atidak memperhatiakn
ketika guru menjelaskan materi di depan kelas tetapi hanya 1 atau 2
orang sgja.

Responden G

1. Tidak adalaporan bahwa siswa sering sakit atau kurang sehat.

2. Tidak ada siswa yang mengalami sakit yang berkelanjutan yang dapat
menyebabkan kesulitan belgjar.

3. Tidak ada siswa yang mengalami gangguan yang dapat menyebabkan
kesulitan belgjar.

4. Semua siswa dapat mendengarkan gueu menjelaskan materi di depan

kelas.

Semua siswa bisa melihat dengan jelas.

Tidak ada siswa yang mengalami gangguan motorik yang dapat

menyebabkan kesulitan belgjar.

7. Ada laporan dari guru wali kelas VIl bahwa ada siswa yang sering
melamun ketika belgjar.

8. Ada siswa yang sering mengganggu temannya dan tidak konsentrasi
dalam belgar.

9. Tidak ada siswa yang suka bolos ketika belgjar.

10. Siswatidak membuat keributan di kelas ketika proses belgjar mengajar
berlangsung.

11. Ketika proses belgjar mengajar tidak ada siswa yang keluar-keluar
kelas.

12. Tidak ada laporan bahwa siswa tidak mengerjakan PR karena menurut
responden G itu merupakan tugas dari guru bidang studi.

13. Ada laporan dari guru bidang studi bahwa siswa tidak memperhatikan
ketika guru menjelaskan materi di depan kelas.
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2. Faktor Eksternal

Responden A

14.
15.
16.
17.

18.
19.

20.

21.
22.

23.

24,
25.

26.
27.

Orang tua sering menanyakan tugas sekolah.

Orang tua sering membantu dalam mengerjakan tugas sekolah.

Orang tua juga memberikan fasilitas belgar.

Tidak ada diberikan guru les dan tidak mengikuti kegitaan belgar di
luar sekolah.

Kadang-kadang teman sebangku suka mengganggu ketika belgjar.
Responden A hanya memperingati teman yang suka mengganggunya
untuk tidak ribut dan tidak mengganggunyalagi.

Responden A tidak memiliki kriteria teman yang dapat memotivasinya
dalam belgar.

Responden A tidak memilih-milih dalam berteman.

Kaau duduk dengan teman yang pintar responden B akan ikut rgjin
belgjar dan memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran.
Kondis kelas yang kotor membuat responden A tidak konsentrasi
dalam belgjar.

Letak gedung kelas tidak mempengaruhi responden A dalam belgjar.
Responden A tidak dapat berkonsentrasi dalam belgar jika ada
keibutan di kelas.

Responden A suka mengantuk jika kelas terasa gelap.

Suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke dalam kelas jadi tidak
mengganggu responden A dalam belgjar.

Responden B

15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.

22.
23.

24,

25.
26.

27.
28.

Orang tua sering menanyakan tugas sekolah.

Orang tua sering membantu dalam mengerjakan tugas sekol ah.

Orang tua juga memberikan fasilitas belgar.

Tidak ada diberikan guru les dan tidak mengikuti kegitaan belgar di
luar sekolah.

Kadang-kadang teman sebangku suka mengganggu ketika belgjar.
Responden B hanya memperingati teman yang suka mengganggunya
untuk tidak ribut dan tidak mengganggunyalagi.

Responden B tidak memiliki kriteria teman yang dapat memotivasinya
dalam belgar.

Responden B tidak memilih-milih dalam berteman.

Kaau duduk dengan teman yang pintar responden B akan ikut rgjin
belgjar dan memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran.
Kondis kelas yang kotor membuat responden B tidak konsentrasi
dalam belgjar.

Letak gedung kelas tidak mempengaruhi responden B dalam belgjar.
Responden B tidak dapat berkonsentras dalam belgar jika ada
keibutan di kelas.

Responden B suka mengantuk jika kelas terasa gelap.

Suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke dalam kelas jadi tidak
mengganggu responden B dalam bel gjar.




Responden C

15.
16.
17.
18.

19.
20.

21.

22.
23.

24,

25.
26.

27.
28.

Orang tua sering menanyakan tugas sekolah.

Orang tua sering membantu dalam mengerjakan tugas sekol ah.

Orang tua juga memberikan fasilitas belgar.

Tidak ada diberikan guru les dan tidak mengikuti kegitaan belgar di
luar sekolah.

Kadang-kadang teman sebangku suka mengganggu ketika belgjar.
Responden C hanya memperingati teman yang suka mengganggunya
untuk tidak ribut dan tidak mengganggunyalagi.

Responden C tidak memiliki kriteria teman yang dapat memotivasinya
dalam belgar.

Responden C tidak memilih-milih dalam berteman.

Kaau duduk dengan teman yang pintar responden C akan ikut rgjin
belgjar dan memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran.
Kondis kelas yang kotor membuat responden C tidak konsentrasi
dalam belgjar.

Letak gedung kelas tidak mempengaruhi responden C dalam belgjar.
Responden C tidak dapat berkonsentras dalam belgar jika ada
keibutan di kelas.

Responden C suka mengantuk jika kelas terasa gel ap.

Suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke dalam kelas jadi tidak
mengganggu responden C dalam belgjar.

Responden D

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgar mengetahui bahwa
anaknya mengalami kesulitan dalam belgjar seperti sulit memusatkan
perhatian ketika guru menjelaskan materi pelgaran.

orang tua siswa yang mengaami kesulitan belgjar sering menanyakan
keadaan anaknya di sekolah.

Siswa yang mengalami kesulitan belgjar tidak pernah mengganggu
temannya.

Teman yang duduk sebangku dengan siswa yang mengalami kesulitan
belgjar sering menggangunya sehingga ia tidak lagi memperhatikan
guru men;jelaskan.

Responden D hanya menegur dan kemudian siswa memperhatikan
kembali guru menjelaskan materi.

Menurut responden D teman sangat mempengaruhi siswa dalam
belajar dan dapat mempengaruhi kesulitan belgjar siswa.

Dengan kelas yang bersih dan rapi tentu siswa akan nyaman dalam
belgjar.

Menurut responden D kelas yang gelap dapat membuat siswa merasa
mal as dan mengantuk dalam belgjar.

Menurut responden D kondis dan letak gedung tidak terlalu
mempengaruhi siswa dalam belgjar.

Menurut responden D letak gedung kelas yang dekat dengan WC dapat
mempengaruhi siswa dalam belgjar karena kadang aroma dari kamar




mandi membuat siswatidak nyaman dalam belgjar.

25. Suara kendaraan dapat membuat konsentrasi belgar siswa terganggu,
tetapi suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke kelas jadi siswa
tidak terganggu.

Responden E

14. Orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgar mengetahui bahwa
anaknya mengalami kesulitan dalam belgjar seperti sulit memusatkan
perhatian ketika guru menjelaskan materi pelgaran.

15. orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgjar sering menanyakan
bagaimana keadaan anaknya di sekolah.

16. Siswa yang mengalami kesulitan belgjar tidak pernah mengganggu
temannya.

17. Teman yang duduk sebangku dengan siswa yang mengalami kesulitan
belgjar sering menggangunya sehingga ia tidak lagi memperhatikan
guru menjelaskan.

18. Responden E hanya menegur dan kemudian siswa memperhatikan
kembali guru menjelaskan materi.

19. Menurut responden E teman sangat mempengaruhi siswa dalam
belajar dan dapat mempengaruhi kesulitan belgjar siswa.

20. Dengan kelas yang bersih dan rapi tentu siswa akan nyaman dalam
belgjar.

21. Menurut responden E kelas yang gelap dapat membuat siswa tidak
konsentrasi dalam belgjar dan siswa merasa malas dan mengantuk
dalam belgjar.

22. Menurut responden E kondis dan letak gedung tidak terlalu
mempengaruhi siswa dalam belgjar.

23. Menurut responden E letak gedung kelas yang dekat dengan WC dapat
membuat siswa tidka nyaman dalam belgjar karena aroma dari kamar
mandi.

24. Suara kendaraan dapat membuat konsentrasi belgar siswa terganggu,
tetapi suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke kelas jadi siswa
tidak terganggu.

Responden F

14. Orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgjar mengetahui bahwa
anaknya mengalami kesulitan dalam belgjar seperti sulit memusatkan
perhatian ketika guru menjelaskan materi pelgjaran.

15. orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgar sering menanyakan
keadaan anaknya di sekolah.

16. Siswa yang mengalami kesulitan belgar tidak pernah mengganggu
temannya.

17. Teman yang duduk sebangku dengan siswa yang mengalami kesulitan
belgjar sering menggangunya sehingga ia tidak lagi memperhatikan
guru menjelaskan.

18. Responden F hanya menegur dan kemudian siswa memperhatikan
kembali guru menjelaskan materi.




19. Menurut responden F teman sangat mempengaruhi siswa dalam
belgjar dan dapat mempengaruhi kesulitan belgjar siswa.

20. Dengan kelas yang bersih dan rapi tentu siswa akan nyaman dalam
belgjar. Setigp tahunnya di sekolah ini diadakan perlombaan
kebersihan kelas.

21. Menurut responden F kelas yang gelap dapat membuat siswa merasa
mal as dan mengantuk dalam belgjar.

22. Menurut responden F kondis dan letak gedung tidak terlalu
mempengaruhi siswa dalam belgjar.

23. Menurut responden F letak gedung kelas yang dekat dengan WC dapat
mempengaruhi siswa dalam belgjar karena kadang aroma dari kamar
mandi membuat siswatidak nyaman dalam belgjar.

24. Suara kendaraan dapat membuat konsentrasi belgar siswa terganggu,
tetapi suara kendaraan di luar sana tidak terdengar ke kelas jadi siswa
tidak terganggu.

Responden G

14. Orang tua siswa yang mengalami kesulitan belgar mengetahui bahwa
anaknya mengalami kesulitan belgjar.

15. Orang tua siswa sering bertanya bagaimana keadaan anaknya di
sekolah dan sering juga menelfon guru BK.

16. Ada laporan dari guru wlai kelas dan guru bidang studi bahwa siswa
sering mengganggu temannya, tetapi kalau siswa yang mengalami
kesulitan belgar sangat jarang sekali mengganggu temannya.

17. ada siswa yang sering di ganggu oleh temannya tetapi tidak sering.

18. Responden G memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa.

19. Menurut responden G kelompok berteman sangat mempengaruhi
kesulitan belgar siswa, walaupun secara garis besar faktor yang
menyebabkan kesulitan belgar siswa lebih dipengaruhi oleh
intelegens yang rendah.

20. Kondisi kelas yang bersih pasti siswa nyaman dalam belgjar.

21. Menurut responden G kalau kelasnya gelap siswa pasti mengantuk dan
jadi malas belgjar.

22. Menurut responden G letak gedung kelas yang dekat dengan kantin
tidak terlalu mempengaruhi belgjar siswa.

23. Menurut responden G letak gedung kelas yang dekat dengan WC dapat
mengganggu konsentrasi belgjar siswa karena bisa jadi siswa tidak
nyaman dengan aroma kamar mandi.

24. Suara keributan kendaarn tentu mengganggu konsentrasi belgjar siswa.




B. Strategi Penangan

Responden A

29. Responden A sebelumnyatidak pernah mengalami kesulitan belgar.

30. Guru BK mengatasi kesulitan belgjar siswa seperti sering memberi
nasehat kepada siswa.

31. Guru wali kelas mengetahui siswa yang mengalami kesulitan belgjar.

32. Guru wali kelas memberikan tugas kepada siswa dan mereka juga
diberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa yang mengalami kesulitan
belgar.

33. Siswa mendengarkan nasehat yang diberikan guru dan berusaha untuk
menjadi lebih baik lagi.

34. Menurut responden A aternatif yang dilakukan sudah efektif.

35. Hasll dari alternatif yang dilakukan sudah ada perubahan responden A
sudah mulai rajin belgjar.

36. Responden A sudah melakukan evaluasi terhadap apa yang telah
dilakukan.

37. Menurut responden A tidak ada yang perlu dirubah dan ditambah dari
alternatif yang sudah dilaksanakan.

Responden B

29. Responden B sebelumnyatidak pernah mengalami kesulitan belgjar.

30. Guru BK mengatas kesulitan belgjar siswa seperti sering memberikan
bimbingan dan nasehat kepada siswa.

31. Guru wali kelas mengetahui siswa mana yang mengalami kesulitan
belgjar.

32. Guru wali kelas memberikan tugas kepada siswa dan memberikan
bimbingan dan nasehat kepada siswa yang mengalami kesulitan belgjar.

33. Siswa mendengarkan nasehat yang diberikan guru dan berusaha untuk
menjadi lebih baik lagi.

34. Menurut responden B alternatif yang dilakukan sudah efektif.

35. Hasil dari aternatif yang dilakukan sudah ada perubahan responden B
sudah mulai rajin belgjar.

36. Responden B sudah melakukan evaluas terhadap apa yang telah
dilakukan.

37. Menurut responden B tidak ada yang perlu dirubah dan ditambah dari
alternatif yang sudah dilaksanakan.

Responden C

29. Responden B sebelumnyatidak pernah mengalami kesulitan belgjar.

30. Guru BK mengatas kesulitan belgjar siswa seperti sering memberikan
bimbingan dan nasehat kepada siswa.

31. Guru wali kelas mengetahui siswa mana yang mengalami kesulitan
belgjar.

32. Guru wali kelas memberikan tugas kepada siswa dan memberikan
bimbingan dan nasehat kepada siswa yang mengalami kesulitan belgjar.

33. Siswa mendengarkan nasehat yang diberikan guru dan berusaha untuk
menjadi lebih baik lagi.




34. Menurut responden C alternatif yang dilakukan sudah efektif.

35. Hasll dari aternatif yang dilakukan sudah ada perubahan responden C
sudah mulai rajin belgjar.

36. Responden C sudah melakukan evaluas terhadap apa yang telah
dilakukan.

37. Menurut responden C tidak ada yang perlu dirubah dan ditambah dari
alternatif yang sudah dilaksanakan.

Responden D

26. Responden D mendapatkan data tentang siswa dari informasi guru bidnag
studi yang masuk ke kelasnya dan dari data pribadi siswa yang ada
diruang BK.

27. Setelah mendapatkan sgjumlah informasi data siswa dari ruang BK
kemudian responden D melihat lagi bagaimana kebiasaan belgjar siswa di
kelas, setelah itu baru di diagnosis bahwa ternyata siswa mengalami
kesulitan belgjar yang seperti apa.

28. Biasanya siswa sering mengalami susah untuk fokus dan sulit untuk
memusatkan perhatian ketika belgjar, dan sering melamun, bahkan ada
juga siswa yang mengalami intelegensi yang rendah.

29. Tentu ada kerja sama antarawali kelas dengan guru BK, kalau bimbingan
dari wali kelas belum cukup ampuh untuk mengatasi permasalahan siswa
maka akan dialihkan kepada guru BK.

30. Kerja sama antara orang tua siswa dengan wali kelas tentu ada. Guru wali
kelas memang diharuskan untuk sering menghubungi wali murid terkait
dengan masalah-masalah siswa.

31. Untuk bentuk kerjasama nya seperti misanya dalam memberikan
bimbingan kepada siswa, dan membantu siswa dalam mengatas
masal ahnya seperti kalau perlu dilakukan kunjungan rumah ya guru BK
pasti memberitahu terlebih dahulu kepada wali kelas.

32. Dalam mengatasi kesulitan belgjar siswa, guru sering memberikan tugas-
tugas kepada siswa karena siswa responden D ini tingkat kecerdasannya
rendah dan responden D juga memberikan bimbingan kepada siswa,
menurut responden D itu sudah menjadi suatu aternatif yang bagus
karena dengan diberikannya bimbingan siswa tersebut sudah
menunjukkan suatu perubahan dalam belgar.

33. Menurut responden D bimbingan sudah merupakan suatu alternatif bagus
yang dapat digunakan.

34. Tentu ada perubahan yang ditunjukkan siswa dalam belgjar.

Responden E

25. Responden E memiliki data pribadi siswa karena memang setiap wali
kelas harus mempunya data pribadi siswa, jadi dari data tersebut dapat
dijadikan suatu informasi.

26. Setelah terkumpul informasi data siswa kemudian responden melihat lagi
bagaimana kebiasaan belgjarnya di dalam kelas, setelah itu baru diambil
kesimpulan bahwa ternyata siswa ini mengalami kesulitan belgar di
bidang apa dan kesulitan yang seperti apa.

27. Biasanya siswa sering mengalami sulit untuk memusatkan perhatian




ketika belgjar, dan sering melamun.

28. Tentu ada kerja sama antar wali kelas dengan guru BK.

29. Kerja sama antara orang tua siswa dengan wali kelas tentu ada.

30. Kerjasamanya seperti siswa yang mengalami kesulitan belgiar di panggil
orang tuanya dan sama-sama memberikan bimbingan kepada siswa
tersebut. Jika belum cukup berhasil maka akan diserahkan kepada guru
BK.

31l. Dadam mengatas kesulitan belgar guru wali kelas memberikan
bimbingan kepada siswa, dan saya lihat dengan memberikan bimbingan
siswa tersebut sudah menunjukkan suatu perubahan dalam belgjar.

32. Menurut responden E bimbingan sudah merupakan suatu alternatif bagus
yang dapat digunakan.

33. Ada perubahan yang ditunjukkan siswa dalam belgjar, maka responden E
katakan itu sudah merupakan suatu aternatif yang bagus.

34. Sudah pernah diberikan dan berhasil.

35. Alternatif berupa bimbingan itu berjalan dengan lancar dan berhasil.
Siswa sudah mulai menunjukkan perubahannya.

Responden F

25. Responden F memiliki data pribadi siswa karena memang setiap wali
kelas harus mempunya data pribadi siswa, jadi dari data tersebut dapat
dijadikan suatu informasi.

26. Setelah terkumpul informasi data siswa kemudian saya lihat lagi
bagaimana kebiasaan belgjarnya di dalam kelas, setelah itu baru saya
ambil kesimpulan bahwa ternyata siswa ini mengalami kesulitan belgar
di bidang apa dan kesulitan yang seperti apa.

27. Biasanya siswa sering mengalami sulit untuk memusatkan perhatian
ketika belgjar, sering melamun, dan mengantuk.

28. Tentu ada kerja sama antarawali kelas dengan guru BK.

29. Adakerja sama antara orang tua siswa dengan wali kelas.

30. Kerjasamanya seperti siswa yang mengalami kesulitan belgiar di panggil
orang tuanya dan sama-sama memberikan bimbingan kepada siswa
tersebut. Jika belum cukup berhasil maka akan diserahkan kepada guru
BK.

31l. Dadam mengatas kesulitan belgar guru wali kelas memberikan
bimbingan kepada siswa, dan saya lihat dengan memberikan bimbingan
siswa tersebut sudah menunjukkan suatu perubahan dalam belgjar.

32. Menurut responden F bimbingan sudah merupakan suatu alternatif bagus
yang dapat digunakan.

33. Ada perubahan yang ditunjukkan siswa dalam belgjar, maka responden F
katakan itu sudah merupakan suatu aternatif yang bagus.

34. Sudah pernah diberikan dan berhasil.

35. Alternatif berupa bimbingan itu berjalan dengan lancar dan berhasil.
Siswa sudah mulai menunjukkan perubahannya.

Responden G

25. Menurut responden G pertama sekali melihat laporan dari guru wali kelas
kemudian mellihat data pribadi siswa dan informasi dari keluarga siswa.




26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Pertama laporan dari wali kelas, kemudian responden G melihat data
pribadi siswa selanjutnya menghubungi orang tuanya untuk
mengumpulkan sgjumlah informasi yang dapat dijadikan suatu bahan
untuk menganalisis dan mendiagnosis kesulitan belgjar siswa.

Biasanya siswa mengalami kesulitan belgjar seperti sulit memusatkan
perhatian, sering melamun, sering mengantuk, dan sering berbicara ketika
guru menjelaskan materi.

Tentu wali kelas harus bekerja sama dengan guru BK

Menurut responden G harus ada kerjasama antara wali kelas dan wali
murid.

Menurut responden G siswa yang mengalami masalah di bimbing terlebih
dahulu oleh wali kelas dan wali murid, jika masih belum ada perubahan
maka akan diserahkan kepada guru BK, kemudian responden G mmeberi
layanan konseling individu kepada siswa.

Responden G memberikan bimbingan dan konseling individual tetapi jika
memerlukan kunjungan rumah maka akan lakukan kunjungan rumah.
Menurut responden G alternatif itu sudah cukup efektif karena siswa yang
sudah pernah diberikan bimbingan sudah menunjukkan perubahannya.
Siswa yang sudah pernah diberikan bimbingan sudah menunjukkan
perubahannya.

Sebelumnya sudah pernah diebrikan alternatif seperti bimbingan dan
layanan konseling individual kepada siswa yang mengalami masalah yg
disebabkan faktor keluarga.

Alternatif yang diberikan berjalan dengan lancar dan efektif.




Lampiran 6:

REDUKSI DATA

Variabd

Sub.
Variabd

Indikator

Reduksi Data

Faktor-
faktor
Penyebab

Internal

Sakit/kurang
sehat

Dari hasil wawancara dari
seluruh responden terdapat
kesamaan informasi bahwa
sakit/kurang sehat dapat
dikatakan faktor penyebab
kesulitan belgjar.

Cacat Tubuh

Responden “A, B, C dan
E” mengatakan, anak yang
mengalami  cacat tubuh
dapat mengakibatkan
kesulitan belgjar.

Responden “D, F dan G”
mengatakan bahwa cacat
tubuh bisa dikatakan faktor
penyebab kesulitan belgar,
namun tidak semua yang
mengalami  cacat tubuh
mengalami kesulitan

belgjar.

Emos dan sikap
dalam belgjar

Informasi dari keseluruhan
responden mengatakan
bahwa emos dan skap
dalam belgjar dapat
dikatakan sebagai faktor
penyebab kesulitan belgar.




Keseriusan
dalam belgar

Informasi  dari  seluruh
responden mengatakan
bahwa keseriusan dalam
belgjar merupakan hal yang
sangat penting, siswa yang
tidak serius dalam belgar
maka dapat dikatakan
mengalami kesulitan
belgar seperti sulit

memusatkan perhatian.

Eksterna

Hubungan orang

tua dan anak

Dari hasil wawancara dari
seluruh responden terdapat
kesamaan informasi bahwa
hubungan orang tua dan
anak merupakan ha yang
paling penting, hubungan
yang tidak harmonis dapat
dikatakan salah satu faktor
yang menjadi penyebab
siswa mengalami kesulitan
belgjar.

Kelompok

berteman

Dari hasil wawancara dari
seluruh responden terdapat
kesamaan informasi bahwa
sebagian besar kesulitan
belgjar disebabkan oleh
faktor kelompok berteman.

Kondisi dan letak
gedung kelas

Hasll wawancara dari
seluruh responden
mengatakan bahwa kondisi




dan letak gedung kelas bisa
dikatakan faktor penyebab
kesulitan belgjar.

Variabel

Indikator

Reduks Data

Strategi

Penanganan

Analisis hasil diagnosis

Hasil wawancara dari seluruh
responden mengatakan bahwa
jenis kesulitan yang sering
terjadi yaitu sulit memusatkan
perhatian, sering melamun,
sering mengantuk dan sulit
untuk menyerap dan
memahami materi pelgaran.

Menentukan kecakpaan

bidang bermasalah

Dari hasil wawancara dari
seluruh  responden terdapat
kesamaan informas bahwa
daam mengatas kesulitan
belgar siswa harus ada
kerjasama antara wali kelas,
wali murid dan guru BK.

Menyusun

perbaikan

program

Dari hasil wawancara dari
seluruh  responden terdapat
kesamaan informas bahwa
dternatif yang digunakan
untuk mengatasi  kesulitan
belgjar siswa yaitu dengan
memberikan bimbingan dan
remidial serta memberikan
layanan konseling individual
oleh guru BK. Alternatif ini




juga diyakini mampu
mengatasi kesulitan belgar

siswa

Melaksanakan

perbaikan.

program

Hasil wawancara dari seluruh
responden mengatakan bahwa
aternatif berupa bimbingan
dan remidia sudah pernanh
diberikan kepada siswa yang
pernah mengalami kesulitan
belgjar dan dengan alternatif
ini mampu mengatas
kesulitan belgjar dan siswa
pun sudah  menunjukkan

perubahan yang lebih baik.
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KETERANGAN TENTANG DIRi PESERTA DIDI

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
. Tempat dan Tgl Lahir
. Jenis Kelamin

. Agama

Status dalam Keluarga

. Anak Ke
. Alamat Siswa

Telepon

. Sekolah Asal

Diterima di Sekolah ini
Di Kelas

Pada Tanggal

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

. Alamat Orang Tua

Telepon

Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

Nama Wali

Alamat Wali

Telepon

Pekerjaan Wali

- MUDA SETIA NAZLIEMORA

- 0056585110

: BANDA ACEH, 11 AGUSTUS 2005
* LAKI-LAKI

. ISLAM

© ANAK KANDUNG

¢ |E MASEN KAYEE ADANG

* MIN 5 BANDA ACEH

SV

17 Juli 2017

* NAZARUDDIN

© LISMA A BAKAR

* |E MASEN KAYEE ADANG
- 081266871968

+ PNS
© |BU RUMAH TANGGA

Banda Aceh, 17 Juli 2017

Kepala Sekolah,

/
f

SOFIATLS. Pd

NIP. 19600116 198110 2 001
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KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

. Nomor Induk Siswa Nasional
. Tempat dan Tgl Lahir
. Jenis Kelamin

. Agama

. Status dalam Keluarga
. Anak Ke

. Alamat Siswa

Telepon

. Sekolah Asal
10.

Diterima di Sekolah ini
Di Kelas

Pada Tanggal

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

Alamat Orang Tua
Telepon

Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah

b. lbu

Nama Wali

Alamat Wali

Telepon

Pekerjaan Wali

* Nahrul Amal Lukman
- 0049909170
- Banda Aceh
-

© Islam

25 Desembar 2004

- Kandung
D Purban o

©JI. Peterskom Lr, Cot Tuan

Potem erenoma

* MIN 9 Banda Aceh

SV
¢ A7 Juli 2017

- Lukman

* Nurlaila

fotemerchhom

- JI. Betesskom Lr. Cot Tuan
: .0813 0o g 725

' Redegare jua[m

- PNS

: Azhar

" Dua (awjabat b.ACetA

" Jualet

Banda Aceh, 17 Juli 2017
Kepala Sekolah,

SOFIATLS. Pd
NIP. 19600116 198110 2 001
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KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

. Nama Siswa
. Nomor Induk Siswa Nasional
. Tempat dan Tgl Lahir

. Jenis Kelamin

. Agama

. Status dalam Keluarga
. Anak Ke

. Alamat Siswa

Telepon

. Sekolah Asal

Diterima di Sekolah ini
Di Kelas

Pada Tanggal

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

Alamat Orang Tua
Telepon

Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

Nama Wali

. Alamat Wali

Telepon

. Pekerjaan Wali

- QARARUL MILAL

© 0044245790

- BANDA ACEH, 17 NOVEMBER 2004
- LAKI-LAKI

ISLAM

- ANAK KANDUNG

-+ MEUNASAH PAPEUN

- MIN 5 BANDA ACEH

CVil

17 Juli 2017

© MUHAMMAD JABAR
- ASIAH

* MEUNASAH PAPEUN
- 085277411463

BURUH

© TIDAK BEKERJA

RIZKA MAULINDA SARI

- TIDAK BEKERJA




Sekolah : SMP NEGERI 18 BANDA ACEH Kelas VII-5
. JIn.Tgk Chik Dipineung Raya No. 7 Semester 1 ( Satu)
Peserta Didik  : MUDA SETIA NAZLIEMORA Tahun Pelajaran : 2017 /2018
uk / NISN : 0056585110
n Kompetensi
Pengetahuan Keterampilan Sikap Spritual dan Sosial
MATA PELAJARAN (KI-3) (KI-4) (KI-1danKI-2)
Angka | Predikat | Angka| Predikat | Dalam Mapel Antar Mapel
Bmpok A (Wajib) 00-100 | A/B/C/D| 00-100{ A/B/C/D| SB/B/C/K |Siswa baik dalam
didikan Agama dan Budi Pekerti 5 disiplin seluruh mata
u : Tiharisah.S. Pd. | K & i € B pelajaran
idikan Pancasila dan Kewarganegaraan -
ru_: Sri Mulyani.S. Pd 75,00 C 80,00 C B
asa Indonesia 2 -
u - Hafidah,S. Pd 73,00 C 75,00 C B
tematika
u Pengetahuan Alam ( IPA )
u _: Mardhiati,S. Pd i = s B 2
u P'eng’etalyuan Sosial ( IPS ) 86,00 B 98.00 A B
ru_: Yusnidar, SE
asa Inggris ,,
ru_: Ratina,S. Pd i o . B
pok B (Wajib)
1 Budaya =
E‘m - Avizah.s. Pd 7500 ¢ |7500] C B
ndidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
Eru . Supriadi,S. Pd i e il 8
carya dan Kewirausahaan
E:u - Dewi Mardieni.S, Pd B300) € 73,000 C B
Ekstra Kurikuler Keterangan dalam kegiatan
Pramuka Aktif
fak hadiran
Sakit har
Izin hari
Tanpa Keterangan hari

Mengetahui,
drang Tua / Wali Siswa,

7wl

. .N;mrvddm S

Banda Aceh, 23 Desember 2017
Wali Kelas.

Sélj éAH,S. Pd

NIP. 19601231 198403 2 014




&ma Sekolah : SMP NEGERI 18 BANDA ACEH Kelas 1 VII-1

lamat : JIn.Tgk Chik Dipineung Raya No. 7 Semester : 1(Satu)
Ema Peserta Didik  : Nahrul Amal Lukman Tahun Pelajaran : 2017 /2018
b. Induk / NISN : 0049909170

gpaian Kompetensi

Pengetahuan | Keterampilan Sikap Spritual dan Sosial
MATA PELAJARAN (KI-3) (KI-4) (KI-1danKI-2)
Angka | Predikat | Angka| Predikat | Dalam Mapel Antar Mapel
Kelompok A (Wajib) 00-100 | A/B/C/D|00-100| A/B/C/D| SB/B/C/K |Siswa baik dalam
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti disiplin seluruh mata
Guru : Tiharisah, S.Pd "y £ %M C B |pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
_|Guru : Sri Mulyani, S.Pd BN C |20 A B
Bahasa Indonesia
Guru : Hafidah, S.Pd 300 €m0y C B
Matematika
Guru : Sarifah, S.Pd 800| B 800 B B
[lmu Pengetahuan Alam ( IPA )
Guru : Dra.Cut Dhien Rahmawati 73,00 C 73,00 C B
llmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
Guru : Zulaiha, S.Pd 7600 C 76,00 c B
Bahasa Inggris
Guru : Ratina, S.Pd 52,00 5 52.00 4 B
lelompok B (Wajib)
Seni Budaya
Guru : Azizah, S.Pd 77,00 C 77,00 C B
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
Guru : Supriadi, S.Pd 0,00 | #N/A [ 0,00 | #N/A 0
Prakarya dan Kewirausahaan
Guru_: Muhammad, S.Pd 73,00 C 75,00 C B
Ekstra Kurikuler Keterangan dalam kegiatan
Pramuka Aktif
tidak hadiran
L Sakit hari
Izin hari
Tanpa Keterangan hari
Mengetahui, Banda Aceh, 23 Desember 2017
Orang Tua / Wali Siswa, Wali Kelas,
[
F y
— #
Lukma,

........................ Dra. Cut Dhien Rahmawati
NIP. 19650831 200604 2 006




Sekolah . SMP NEGERI 18 BANDA ACEH Kelas ¢ V-2

. JIn.Tgk Chik Dipineung Raya No. 7 Semester : 1(Satu)
Daserta Didik  : QARARUL MILAL Tahun Pelajaran : 2017 /2018
uk / NISN . 0044245790
n Kompetensi
Pengetahuan | Keterampilan Sikap Spritual dan Sesial
MATA PELAJARAN (KI-3) (KI-4) (KI-1danKI-2)
Angka | Predikat | Angka| Predikat | Dalam Mapel Antar Mapel
pok A (Wajib) 00-100 | A/B/C/D| 00-100| A/B/C/D| SB/B/C/K |Siswa baik dalam
didikan Agama dan Budi Pekerti disiplin seluruh mata
ru : TicahavaS.Pd.1 6% ol o c 8 pelajaran
didikan Pancasila dan Kewarganegaraan -
ru : Sri Mulyani.S. Pd Boo| € |70 € B
asa Indonesia
i Haﬁdah.S. pd 73,00 C 73,00 C C
ru - SarifahS. Pd 74,00 C 74,00 C B
u Pengetahuan Alam (IPA) -
ru : Dra. Cut Dhien Rahmawati B, © A} © £
u Pengetahuan Sosial ( IPS ) 3
. Zulaiha,S. Pd B € (T B
82,00 B 82,00 B B
pok B (Wajib)
i Budaya g
ru : AzizahS. Pd 75,00 C 75,00 C B
didikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan
ru : Supriadi,S. Pd 20| B |3800] B 8
arya dan Kewirausahaan
r - Nazarish.S. Pd 73,00 C 73,00 C B

Ekstra Kurikuler Keterangan dalam kegiatan

Aktif
hari
hari
Tanpa Keterangan hari
Banda Aceh, 23 Desember 2017
ang Tua / Wali Siswa, Wali Ke\las,
\ |
"' L
.ll /_,}J,\A.
................ MlifH,S. Pd

NIP. 19631231 198602 2 023




BIMBINGAN DAN KONSELING
SM P Negeri 18 Banda Aceh

J. Tgk Chik Dipineung Raya, Kota Banda Aceh

DCM

(DAFTAR CEK MASALAH)

PETUNJUK :

1. Jangan membuka buku DCM ini sebelum ada perintah.

2. Semua jawaban ditulis pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

3. Jangan membuat tulisan apapun pada buku DCM

4. Setelah selesai mengisi DCM, satukan lembar jawaban dan buku DCM ,
selanjutnya serahkan/kumpulkan kepada petugas.




3. Kerjakanlah DCM ini pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

Daftar Cek Masalah ( DCM ) - BK SMP

DAFTAR CEK MASALAH ( DCM)

INSTRUKSI

. Di bawah ini ada bermacam-macam pernyataan. Bila pernyataan tersebut merupakan

masalah bagi Anda, maka tulislah nomor pernyataan itu pada lembar jawaban yang

telah tersedia.

. Kerjakan DCM ini dengan sejujur-jujurnya; Anda tidak perlu merasa cemas

(khawatir).Jawaban Anda akan dirahasiakan dan akan membantu kami dalam

membantu mengatasi masalah yang Anda hadapi.

4. Tuliskan identitas Anda dengan lengkap pada tempat yang sudah disediakan.

© 0o ~NOoO Ok WDN P
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25
26

I. KESEHATAN

. Sering sakit ketika di SD

. Sering sakit ketika di SMP

. Jantung sering berdebar-debar

. Sering keluar keringat dingin

. Kesehatan saya sering terganggu

. Pernah dioperasi

. Merasa terlalu gemuk

. Merasa terlalu kurus

. Selalu kurang nafsu makan

. Saya merasa kurang bahagia karena cacat tubuh
. Sering kurang/tidak dapat tidur

. Merasa lelah dan tidak bersemangat

. Makanan saya kurang bergizi

. Kurang makan sehingga sering merasa lapar
. Sering merasa mengantuk

. Penglihatan saya kurang jelas

. Pendengaran saya kurang baik

. Saya sering merasa pusing

. Saya sering gugup

. Kurang hawa segar

Il. KEADAAN EKONOMI

Uang saku saya kurang mencukupi
Kekurangan buku karena tidak mampu membeli
. Ayah sudah pensiun dan tidak bekerja lagi

. Ayah sudah meninggal dan ibu tidak bekerja

. Saya terpaksa harus bekerja karena ekonomi tidak cukup
. Orang tua tidak bekerja, sehingga saya harus bekerja



27 . Banyak adik/kakak yang masih menjadi tanggungan orang tua
28 . Tidak tahu bagaimana cara memberoleh tambahan biaya untuk sekolah
29 . Saya sering pinjam uang

30 . Tidak ingin melanjutkan sekolah karena soal biaya

31 . Saya ingin mempunyai kamar sendiri

32 . Penerangan lampu di rumah tidak cukup

33 . Uang sekolah sering tidak dapat terbayar

34 . Selalu berjalan kaki ke sekolah, padahal rumah jauh

35 . Orang tua tidak mempunyai penghasilan tetap

36 . Uang sekolah saya terlalu tinggi

37 . Tidak ada uang cukup untuk membeli pakaian

38 . Ibu harus bekerja untuk biaya sekolah saya

39 . Saya mengharapkan memperoleh bea siswa

40 . Saya ikut saudara yang penghasilannya pas-pasan

lIl. KEHIDUPAN KELUARGA
41 . Saya seorang anak tunggal
42 . Saya hidup tidak bersama orang tua sendiri
43 . Selalu bertengkar dengan adik/kakak
44 . Ayah dan ibu pulang kerja terlalu sore
45 . Tidak pernah bercengkerama (bergembira) dengan ayah dan ibu
46
. Di rumah hampir tidak ada waktu untuk diri sendiri, selalu sibuk dengan tugas rumah
47 . Pertengkaran ayah dan ibu di rumah mengganggu pikiran saya
48 . Mata pencaharian orang tua mengganggu pikiran saya

49
. Pendapat keluarga yang kolot menyebabkan saya tidak dapat meneruskan sekolah

50 . Saya merasa kurang mendapatan perhatian orang tua

51 . Orang tua saya terlalu banyak bepergian

52 . Orang tua sering mencampuri urusan saya

53 . Sukar menyesuaikan diri dengan orang tua

54 . Saya merasa kurang merasa senang (tidak kerasan) di rumah
55 . Kehidupan di rumah kurang teratur

56 . Saya ingin mengadakan perubahan di rumah

57 . Keluarga saya kurang tolong menolong

58 . Ayah dan ibu hidup berpisah

59 . Keluarga kami berantakan (broken home, tidak harmonis)
60 . Saya mempunyai ayah/ibu tiri



IV. AGAMA DAN MORAL
61 . Saya masih meragukan adanya Tuhan
62 . Saya tidak dapat bersungguh-sungguh dalam beribadah
63 . Saya malas beribadah
64 . Saya Ingin pindah agama
65 . Sering berdusta/tidak jujur
66 . Ucapan dan perbuatan saya sering tidak sesuai dengan norma agama
67 . Sering terdorong untuk mengambil barang orang lain
68 . Saya sering tidak mengembalikan barang pinjaman
69 . Saya sering mempermainkan orang lain
70 . Saya pernah melanggar kesusilaan
71 . Saya merasa tidak berkewajiban untuk menghormati tiap-tiap agama
72 . Saya merasa terganggu jika orang lain menjalankan ibadahnya
73 . Tidak menyadari sebagai makhluk Tuhan
74 . Merasa tidak berkewajiban dalam beribadah kepada Tuhan
75 . Merasa tidak bebas dalam menganut agama
76 . Selalu merasa bertentangan dengan ajaran yang saya anut
77 . Hubungan antar manusia lebih penting bagi saya
78 . Saya tidak menghormati pemeluk agama lain
79 . Saya merasa berdosa sekali
80 . Agama tidak merupakan kebutuhan bagi saya

V. REKREASI DAN HOBI (KEGEMARAN)
81 . Saya hampir tidak mempunyai waktu untuk bermain
82 . Keinginan untuk rekreasi sering terhalang
83 . Gemar melukis, tetapi tidak mempunyai alat
84 . Pada waktu libur saya harus bekerja
85 . Suka olah raga, tetapi tidak ada kesempatan
86 . Tidak suka olah raga walaupun ada kesempatan
87 . Hobi saya sering mengganggu belajar saya
88 . Saya lebih suka membaca buku-buku hiburan daripada buku-buku pelajaran
89 . Setiap malam saya selalu menonton film teve/sinetron
90 . Senang menari tetapi tidak mempunyai waktu
91 . Saya tidak dapat menggunakan waktu luang
92 . Salah seorang anggota keluarga saya sering menghalangi hobi saya
93 . Saya ingin belajar menari, tetapi tidak dijinkan orang tua
94 . Kesenangan saya membaca majalah dan sering menghabiskan waktu belajar saya
95 . Waktu saya habis untuk menonton televisi
96 . Orang tuaku tidak pernah mengajak rekreasi
97 . Setiap hari libur selalu rekreasi ke luar kota
98 . Senang menyanyi tetapi tidak ada kesempatan
99 . Teman-teman yang sering bertamu menghabiskan waktu belajar saya
100 . Waktu belajar saya habis untuk bermain-main



VI. HUBUNGAN PRIBADI
101 . Tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih rendah
102 . Tidak suka bergaul dengan orang yang kedudukannya lebih tinggi
103 . Sering merasa malu bergaul dengan kawan lain jenis kelamin
104 . Sering merasa iri hati atas prestasi orang lain
105 . Sukar untuk mendapatkan kawan
106 . Tidak suka bertamu
107 . Enggan menerima tamu
108 . Merasa harga diri kurang
109 . Sering merasa curiga terhadap orang lain
110 . Bersikap kaku dan tidak toleransi
111 . Bersifat dingin dalam pergaulan
112 . Sering menyesali diri sendiri
113 . Sering ingin bunuh diri
114 . Merasa tidak mempunyai harapan (pesimis)
115 . Saya ingin tampak lebih menarik
116 . Saya ingin sekali dikagumi
117 . Saya ingin mempunyai kawan yang akrab
118 . Saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain
119 . Saya mempunyai kebiasaan jelek
120 . Saya ingin hidup lebih tenang

VIl. KEHIDUPAN SOSIAL - KEAKTIFAN BERORGANISASI
121 . Tidak senang bermain dalam kelompok
122 . Sering gagal dalam usaha mencari kawan dekat
123 . Saya sukar bergaul
124 . Merasa tidak disenangi kawan-kawan di luar sekolah
125 . Saya sama sekali tidak berminat terhadap organisasi
126 . Saya terlalu aktif dalam organisasi
127 . Saya sukar menyesuaikan diri
128 . Saya mudah tersinggung
129 . Takut bergaul dengan orang yang lebih tua
130 . Tidak pernah menjadi pemimpin
131 . Tidak pernah mengemukakan pendapat
132 . Sering bertentangan pendapat dengan orang lain
133 . Sukar menerima kekalahan
134 . Selalu ingin berkuasa dalam pergaulan
135 . Saya sering bingung bila berhadapan dengan orang banyak
136 . Merasa malu jika berhadapan dengan orang banyak
137 . Mudah marah
138 . Sering tidak sabar
139 . Sering tidak menepati janiji
140 . Sering ditegur karena kurang sopan



VIIl. MUDA MUDI / MASALAH REMAJA
141 . Sering melamun memikirkan si dia
142 . Saya tidak dapat belajar kalau si dia tidak berkirim surat
143 . Saya ragu-ragu terhadap pacar saya
144 . Pacarku selalu mengajakku ke luar rumah
145 . Saya merasa kesepian karena belum mempunyai pacar
146 . Saya merasa iri melihat kawan-kawan berpasangan
147 . Saya menggunakan banyak waktu untuk bersolek
148 . Memilih calon suamifistri sukar bagiku
149 . Mudah mencintai, tetapi juga mudah putus cinta
150 . Cinta saya sering ditolak
151 . Pernah dibujuk orang tua untuk menikah
152 . Karena patah hati, saya sukar untuk mencintai orang lain
153 . Sukar bergaul dengan jenis kelamin lain
154 . Saya sudah dijodohkan oleh orang tua
155 . Saat ini saya dilarang berpacaran oleh orang tua
156 . Saya mudah merasa cemburu terhadap teman putra/putri
157 . Berpacaran merupakan kebutuhan penting bagi saya
158 . Bergaul dengan teman sejenis lebih menyenangkan dari pada dengan lawan
jenis
159 . Pacar saya bersifat egois (mau menang sendiri/mementingkan diri sendiri)
160 . Saya bersikap terbuka/jujur terhadap pacar saya

IX. PENYESUAIAN TERHADAP SEKOLAH
161 . Saya tidak suka masuk sekolah
162 . Sekolah saya sekarang tidak sesuai dengan keinginan saya
163 . Saya ingin pindah ke sekolah lain
164 . Saya ingin pindah kelas lain
165 . Merasa kurang dimengerti oleh guru
166 . Peraturan sekolah terlalu menekan saya
167 . Pribadi salah seorang guru menyebabkan saya merasa sebal terhadap
pelajarannya dan saya enggan memperhatikan pelajarannya
168 . Beberapa mata pelajaran saya anggap tidak penting
169 . Saya tidak dapat memusatkan perhatian di sekolah
170 . Saya sering melamun di dalam kelas
171 . Saya sering datang terlambat
172 . Saya sering absen (tidak masuk sekolah)
173 . Saya merasa dibenci oleh kawan-kawan di sekolah
174 . Seorang kawan selalu menjengkelkan saya
175 . Tidak ada teman yang saya sukai untuk belajar bersama
176 . Merasa salah memilih jurusan
177 . Saya sering tidak dapat menyelesaikan tugas sekolah
178 . Hubungan saya dengan guru kurang akrab
179 . Catatan pelajaran tidak lengkap dan tidak teratur
180 . Merasa diperlakukan tidak adil oleh guru



181 .
182 .
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196 .

197
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199 .
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210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220

X. PENYESUAIAN TERHADAP KURIKULUM

Pelajaran sekolah terlalu berat bagi saya

Pelajaran di sekolah terlalu mudah bagi saya

Enggan mengikuti kegiatan-kegiatan di luar kelas

. Sukar mendapatkan buku-buku pelajaran

. Sulit mengerti isi buku pelajaran

. Saya sering takut/cemas menghadapi ulangan

. Saya merasa rendah diri karena pernah tidak naik kelas

. Saya tidak suka belajar

. Saya tidak tertarik dengan buku-buku pelajaran

. Saya sering mendapat nilai rendah

. Saya tidak senang belajar bersama (belajar kelompok)

. Sukar menangkap dan mengikuti pelajaran Matematika dan Fisika

. Sering kuatir kalau-kalau mendapat giliran mengerjakan soal di papan tulis
. Sering mendapat kesukaran dalam menyelesaikan tugas pekerjaan rumah
. Sukar mempelajari Biologi

Merasa kurang memiliki pengetahuan dasar (membaca, menulis, berhitung)
. Sukar menyesuaikan diri dengan suasana belajar di kelas

. Sulit mengerti isi buku pelajaran yang saya baca

Merasa beban pelajaran terlalu berat

Merasa pelajaran tidak ada gunanya

XI. KEBIASAAN BELAJAR

.Saya belajar kalaun ada ulangan

.Saya belajar tidak teratur waktunya

.Saya belajar hanya waktu malam hari

.Saya belajar hanya waktu siang hari

.Saya sukar memusatkan perhatian waktu belajar di rumah

.Saya sukar memusatkan perhatian waktu mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas

.Saya sukar mengingat pelajaran yang telah dihafal

.Saya sulit memulai belajar

.Kalau belajar saya sering mengantuk

.Saya sering merasa malas belajar

.Saya sering merasa terganggu saudara ketika belajar

.Saya belajar dengan cara menghafal

.Saya belajar dengan cara membanyangkan

.Saya belajar dengan cara membuat ringkasan

.Saya tidak dapat menerapkan cara belajar yang baik

.Saya sering menyalin PR teman

.Saya sering memperoleh nilai di bawah KKM setiap ulangan

.Saya sering merasa terganggu kebisingan di sekitar rumah ketika belajar
.Saya sering merasa terganggu ajakan teman untuk bermain ketika belajar
.Saya sering merasa terganggu lampu penerangan rumah ketika belajar



Xll. MASA DEPAN DAN CITA-CITA PENDIDIKAN / JABATAN
221 . Saya khawatir tidak dapat berdiri sendiri kelak
222 . Saya tidak tahu berbuat apa setelah lulus
223 . Saya ingin melanjutkan sekolah, tetapi juga ingin bekerja
224 . Saya sukar untuk menetapkan pilihan SLTA/Perguruan Tinggi
225 . Bagi saya sulit untuk memilih pekerjaan
226 . Bagi saya sulit untuk menetapkan pilihan jurusan
227 . Khawatir tidak diterima di SLTA/Perguruan Tinggi
228 . Saya ingin mengetahui bakat dan kemampuan saya
229 . Cita-citaku tidak sesuai dengan kemampuanku
230 . Ingin melanjutkan sekolah, tetapi tidak ada biaya
231 . Cita-citaku tidak sama dengan teman-temanku
232 . Cita-citaku tidak disetujui oleh orang tua
233 . Cita-citaku terganggu oleh hobi
234 . Belum mempunyai cita-cita tertentu
235 . Tidak ada orang yang membantu mengenali cita-citaku
236 . Cita-citaku selalu goyah/berubah
237 . Saya merasa, sekolah tidak menjamin masa depanku
238 . Mudah terpengaruh cita-cita orang lain
239 . Koneksi (KKN) adalah unsur yang menentukan masa depan saya
240 . Masa depan saya tidak ditentukan oleh usaha saat sekarang

X1, ISILAH DENGAN JAWABAN SINGKAT
241 . Masalah apakah yang menurut Anda belum tercantum dalam pernyataan di atas ?
Jawab :

Jawab :

243 . Sukakah Anda meluangkan waktu untuk membicarakan kesulitan Anda ?
Jawab : Suka / tidak suka (coret salah satu)
Kalau jawab Anda "suka" dengan siapa ?
(0[] 0T F= 1 o LA PP PPPRRRRPIN



Lampiran 10:

FOTO KEGIATAN

Pemberian Instrumentasi DCM Pemberian Instrumentasi DCM

Pemberian Instrumentass DCM Pengamatan terhadap K ebiasaan
Belgar Siswa
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Wawancara Bersama Guru BK Wawancara BersasmaWali Kelas



Wawancara Bersama Siswa Wawancara Bersama Siswa
Y ang Mengalami Kesulitan Belgjar Y ang Mengalami Kesulitan Belgjar

Wawancara Bersama Siswa
Y ang Mengaami Kesulitan Belgar
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